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ABSTRAK 

 

TINGKAT KETERPAPARAN MEDIA MASSA, KUALITAS HUBUNGAN 

ORANG TUA, PENGETAHUAN PERKAWINAN ANAK DAN PENGETAHUAN 

KESEHATAN REPRODUKSI  

PADA PELAKU PERKAWINAN ANAK  

DI KECAMATAN GUNUNG SUGIH, LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

 

SOPFI PUTRI MARLINA 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterpaparan media massa, 

kualitas hubungan orang tua, pengetahuan perkawinan anak dan pengetahuan 

kesehatan reproduksi pada pelaku perkawinan anak di Kecamatan Gunung Sugih, 

Kabupaten Lampung Tengah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah anak laki-laki dan perempuan yang sudah pernah melangsungkan 

perkawinan pertama nya pada usia dibawah 19 tahun pada tahun 2022. Dalam 

penelitian ini, peneliti menentukan sampelnya adalah jumlah populasi yang 

disebut dengan sampel populasi dengan sampel sebanyak 43 responden. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis univariat untuk menggambarkan 

parameter dari masing-masing variabel. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa: (1) Tingkat keterpaparan media massa berada pada 

kategori tinggi pada pelaku perkawinan anak. Hal ini menunjukan bahwa media 

massa memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk pandangan dan keputusan 

pada seseorang. (2) Tingkat kualitas hubungan orang tua berada pada kategori 

sedang pada pelaku perkawinan anak. Hal ini menunjukan bahwa adanya 

komunikasi antara orang tua dan anak yang masih terbatas dan belum sepenuhnya 

terbuka. (3) Tingkat pengetahuan perkawinan anak berada pada kategori sedang 

pada pelaku perkawinan anak. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman 

mengenai konsekuensi kesehatan dan psikologis dari perkawinan anak (4) Tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi berada pada kategori kurang pada pelaku 

perkawinan anak. Hal ini terjadi karena responden belum memperdalam informasi 

yang mereka dapatkan dari media massa maupun dari kegiatan sosialisasi. 

 

Kata Kunci: Media Massa, Orang Tua, Kesehatan Reproduksi, Perkawinan Anak 
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ABSTRACT 

 

 
LEVEL OF MASS MEDIA EXPOSURE, QUALITY OF PARENTAL 

RELATIONSHIP, KNOWLEDGE OF CHILD MARRIAGE AND KNOWLEDGE OF 

REPRODUCTIVE HEALTH ON CHILD MARRIAGE PEOPLE IN GUNUNG SUGIH 

DISTRICT, CENTRAL LAMPUNG 

By 

 

SOPFI PUTRI MARLINA 

 

This research aims to determine the level of mass media exposure, quality of 

parental relationships, knowledge of child marriage and knowledge of 

reproductive health among perpetrators of child marriage in Gunung Sugih 

District, Central Lampung Regency. In this research, the author used descriptive 

research with a quantitative approach. The population in this study are boys and 

girls who have had their first marriage at the age of under 19 years in 2022. In this 

study, the researcher determined the sample to be the total population which is 

called the population sample with a sample of 43 respondents. In this study, 

researchers used univariate analysis to describe the parameters of each 

variable.Based on the results of research and data analysis, it shows that: (1) The 

level of exposure to mass media is in the high category for perpetrators of child 

marriage. This shows that the mass media has a strong influence in shaping a 

person's views and decisions. (2) The level of quality of parental relationships is in 

the medium category for perpetrators of child marriage. This shows that 

communication between parents and children is still limited and not fully open. 

(3) The level of knowledge about child marriage is in the medium category for 

perpetrators of child marriage. This occurs due to a lack of understanding 

regarding the health and psychological consequences of child marriage (4) The 

level of reproductive health knowledge is in the poor category among perpetrators 

of child marriage. This happens because respondents have not deepened the 

information they get from mass media or from outreach activities. 

 

Keywords: Mass Media, Parents, Reproductive Health, Child Marriage 
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MOTTO 

 

 

 
“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah. Sungguh Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya” 

(QS. Ghafir: 44) 

 

“dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhan-mu dan bertobat 

kepada-Nya, niscaya Dia akan memberikan kenikmatan yang baik kepadamu 

sampai waktu yang telah ditentukan” 

(QS. Hud: 3) 

 

“Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat” 

(QS. Al-Baqarah: 214 ) 

 

“Ketika kamu dan hatimu sudah melibatkan Allah dalam perjalanan 

kehidupanmu, Percayalah Allah selalu memudahkan perjalananmu” 

(Sopfi Putri Marlina) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelrkawinan anak melrulpakan felnomelna yang masih popu llelr hingga saat ini. 

Hal ini telrjadi karelna relntannya anak dalam me llakulkan hulbu lngan selksulal. 

Kasuls telrjadinya pelrkawinan anak di Indone lsia selmakin hari belrtambah. Data 

dari Badan Pe lrelncanaan Pelmbangulnan Nasional pada tahu ln 2020, angka 

pelrkawinan anak di Indone lsia pada tahu ln 2018 belrtambah selbelsar 15,66% 

dibandingkan pada tahuln 2017 yang ju lmlahnya 14,18%. Pelrelmpu lan belrulsia 20 

hingga 24 tahuln yang melnikah selbellu lm ulsia 18 tahuln dipelrkirakan julmlah nya 

melncapai 1.220.900, hal ini me lnelmpatkan Indonelsia pada se lpullulh nelgara 

telratas ju lmlah absolu lt delngan tingkat pelrkawinan anak telrtinggi di dulnia. 

Tingginya angka  pelrkawinan anak yang telrjadi di Indonelsia celndelrulng telrjadi 

di wilayah pe ldelsaan. Hal ini dikare lnakan masyarakat yang tinggal di wilayah 

peldelsaan masih relndah pelngeltahulannya melngelnai dampak apa saja yang 

ditimbullkan dari pelrkawinan pada anak (Bappelnas, 2020). 

Kantor Kelmelntelrian Agama Provinsi Lampu lng melnyatakan bahwa pada 

tahuln 2022 te lrdapat 722 jiwa yang te llah mellangsu lngkan pelrkawinan di bawah 

ulsia 19 tahu ln. Lampu lng Telngah belrada di u lrultan pelrtama pada tahu ln 2022 

wilayah de lngan angka pe lrkawinan anak te lrbanyak di Provinsi Lampu lng. 

Selbagaimana ditu lnju lkkan dalam gambar be lriku lt: 
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Gambar 1.1 Data Perkawinan Anak di Provinsi Lampung Tahun 2022 

Sulmbelr: Kelmelntelrian Agama Provinsi Lampu lng 

Dari gambar 1.1 di atas dapat dike ltahu li ju lmlah kasu ls pada pelrkawinan anak 

masih marak te lrjadi dalam masyarakat Lampu lng, khu lsulsnya yang te lrdapat 

dalam Kabu lpateln Lampu lng Telngah. Angka pe lrkawinan anak masih te lrgolong 

tinggi diantara Kabu lpateln lainnya. Yang mana ju lmlah angka pelrkawinan anak 

di Kabu lpateln Lampu lng Telngah melncapai 223 jiwa yang te llah mellangsu lngkan 

pelrkawinan nya di bawah u lsia 19 tahu ln. Mellihat tinggi nya angka pe lrkawinan 

anak di Kabu lpateln Lampu lng Telngah, pe lnelliti mellaku lkan pra rise lt di Kantor 

Kelmelntelrian Agama Lampu lng Telngah u lntulk mellihat ju lmlah angka 

pelrkawinan anak di se ltiap pelr kelcamatannya. Selbagaimana dapat ditu lnjulkkan 

dalam gambar be lrikult: 
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Gambar 1.2 Data Perkawinan Anak di Kabupaten Lampung Tengah Tahun 

2022 

Sulmbelr: Kelmelntelrian Agama Provinsi Lampu lng 

Pada gambar 1.2 di atas telrlihat bahwasannya Ke lcamatan Gu lnulng Su lgih 

paling tinggi angka nya, yaitu l melncapai 43 orang yang te llah me llangsu lngkan 

pelrkawinan nya pada u lsia di bawah 19 tahu ln. Data yang dipe lrolelh dari 

Kelmelntelrian Agama Lampulng Telngah, pelnelliti melmpelrolelh data pe lrkawinan 

dalam tiga tahu ln telrakhir. Telrdapat 68 orang yang su ldah me llangsulngkan 

pelrkawinan di bawah u lsia 19 tahuln di Kelcamatan Gulnulng Su lgih. Selcara rinci 

dapat dicelrmati pada gambar 1.3. 

 

 

Gambar 1.3 Data Perkawinan Anak Kecamatan Gunung Sugih 

Sulmbelr: Kelmelntelrian Agama Provinsi Lampu lng 

Dari gambar 1.3  bahwasannya pada tahu ln 2020 ju lmlah kasu ls pelrkawinan pada 

anak telrdapat 18 orang, dan me lngalami pelnulrulnan di tahuln 2021 telrcatat hanya 

7 orang. Namu ln di tahu ln 2022 kasu ls telrjadinya pelrkawinan anak me lningkat 

selcara drastis yaitu l selbelsar 43 orang. Dari hasil pra rise lt, telrdapat se lbagian 

belsar informan me lnikah karelna hamil dilular nikah ataul Marrield By Accide lnt. 

Ulmulr pellakul yang mellakulkan keljadian pelrkawinan anak telrselbult mullai dari 
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ulsia 15 hingga 18 tahuln. 

Keljadian kelhamilan di lu lar nikah di kalangan relmaja hingga saat ini masih 

selring telrjadi. Hal ini dipe lngarulhi olelh faktor yang sangat komple lks, antara 

lain informasi te lntang selks dan minimnya pe lmahaman telrhadap nilai dan 

norma yang belrkaitan delngan agama. Informasi selks mellaluli meldia massa yang 

masih sangat vu llgar, melnonton film dan me lmbaca bulkul yang me lngandulng 

ulnsulr ponografi yang akan me lmbelntu lk pelrilakul selks yang me lnyimpang dan 

pelrbulatan se lks pra nikah yang sampai akhirnya te lrjadi kelhamilan pranikah 

yang belrulju lng kel pelrkawinan pada anak. Melnulrult (Andriyani & Ardina, 2021) 

Indonelsia dikatakan selbagai nelgara yang krisis delngan konteln pornografi baik 

mellaluli me ldia celtak, ellelktronik maulpuln onlinel. Relmaja saat ini me lnjadi 

kellompok yang paling banyak dipe lngarulhi olelh konteln pornografi. 

Kelmelntelrian Kelselhatan melnyatakan bahwa pe lrulbahan tu lmbu lh kelmbang ini 

yang melnyelbabkan selselorang melmiliki karakte lristik rasa ingin tahu l yang kulat, 

lelbih melnyu lkai tantangan, dan kelcelndelrulngan melngambil risiko tanpa te lrlalul 

melmikirkan tindakannya te lrlelbih dahu llul. Adanya aksels tayangan pornografi di 

meldia massa yang saat ini marak te lrjadi di Indonelsia melngakibatkan tingginya 

belrbagai pelrilakul melnyimpang yang me llanggar nilai-nilai dan norma 

kelsulsilaan pada diri selselorang yang belrkelmbang selcara telruls me lnelruls. 

Sellain itu l, pelran orang tu la sangat pelnting dalam me lmbimbing dan me lndidik 

anak. Orang tu la melrulpakan pihak yang pe lrtama kali me lmbelntulk 

pelrkelmbangan sosial anaknya me llalu li pelrilakul, sikap, dan pe lratu lran yang 

melrelka telladani bagi anaknya seljak dini. Me lnulrult (Pultri elt al., 2022) 

pelngawasan dari orang tu la yang ku lrang akan me lmpelrcelpat se lselorang u lntu lk 

mellakulkan hu lbulngan selksulal, pelngawasan orang tu la adalah faktor pe lnting 

yang melmpelngarulhi pelrilakul selksu lal pada seltiap selselorang. Kulalitas 

hulbulngan orang tu la delngan anak yang ku lrang baik, selpelrti komu lnikasi yang 

bulrulk ataul adanya keltelgangan dalam ke llularga, dapat me lmbu lat anak me lrasa 

tidak ada pilihan lain se llain melnikah ulntu lk kellular dari telkanan dalam ru lmah. 

Telrdapat belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi angka pelrkawinan anak 

selmakin tinggi. Me lnulrult (Tampu lbolon,2021) dalam kelhidu lpan selselorang, 
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tingkat pelngeltahulan pada selselorang melmiliki pelngarulh yang belsar telrhadap 

bagaimana selselorang melngatasi masalah dan melngambil kelpultulsan. 

Kulrangnya pelngeltahulan pada ke lhidulpan selselorang dan re lndahnya 

pelndidikan dapat melnyelbabkan kelcelndelrulngan anak ulntu lk melnikah di 

bawah ulmu lr. Dalam  Ulndang-Ulndang Nomor 16 Tahu ln 2019 Pasal 7 ayat 

(1), pelrnikahan di bawah u lmulr dimaksu ldkan keltika selorang pelrelmpu lan dan 

laki-laki be llulm melncapai u lsia 19 tahu ln. 

Faktor lainnya me lnulrult Soelkanto dalam (Indanah elt al., 2020) melnyatakan 

bahwa faktor yang me lmpelngarulhi pelrkawinan anak telrselbult dibagi me lnjadi 

dula. Pelrtama telrjadi karelna faktor inte lrnal antara lain pe lndidikan, 

pelngeltahulan, kelinginan selndiri, pelrnah me lmiliki hu lbulngan biologis dan 

hamil selbellu lm melnikah ataul MBA (melnikah karelna kelcellakaan). Keldula, 

faktor elkstelrnal yang telrjadi karelna adanya pelngaru lh meldia massa, elkonomi, 

faktor adat dan bu ldaya, selrta pelngarulh dari orang tu la yang be lrkontribu lsi 

telrhadap telrjadinya pelrkawinan pada anak.  

Tingginya angka pe lrkawinan anak dapat me lnimbu llkan belbelrapa dampak 

nelgatif, selpelrti dari selgi pelndidikan, psikologi dan kelselhatan nya. Sangat 

pelnting u lntu lk dipahami bahwa kelhamilan pada u lsia kulrang dari 17 tahuln 

melngakibatkan kelmatian ibu l dan anak se llama kelhamilan dan pelrsalinan. 

Tulbulh melrelka selcara fisik bellulm siap u lntu lk mellahirkan anak dan akan belrisiko 

pada saat me llahirkan (Fitrianis,2018). Selhingga anak pelrelmpu lan telrselbult 

melngalami hal nelgatif telrhadap kelselhatannya akibat dari mellaku lkan hulbulngan 

selksulal telrselbult. Dampak nelgatif bagi Ibu l nya salah satu lnya adalah Angka 

Kelmatian Ibu l (AKI).  Pelnyelbab ultamanya karelna telkanan darah yang te lrlalu l 

tinggi pada saat ke lhamilan dan pelndarahan pasca saat me llahirkan. Seldangkan 

dampak bulru lk bagi bayi nya adalah angka kelmatian bayi lelbih tinggi dan anak 

akan belrisiko melngalami keltelrlambatan pelrtulmbu lhan ataul stu lnting.  

Ulrgelnsi dari pe lmaparan u lraian diatas te lrselbult ialah masih maraknya 

pelrkawinan anak yang te lrdapat di Kelcamatan Gulnulng Sulgih. Selhingga pelnullis 

telrtarik ulntu lk mellakulkan pelnellitian delngan ju ldull, Tingkat Keterpaparan 

Media Massa, Kualitas Hubungan Orang Tua, Pengetahuan Perkawinan 
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Anak dan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi pada Pelaku Perkawinan 

Anak di Kecamatan Gunung Sugih, Lampung Tengah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas maka pokok pelrmasalahannya yang 

dapat dirulmu lskan adalah selbagai belrikult: 

1. Selbelrapa belsar tingkat keltelrpaparan me ldia massa pada pellakul pelrkawinan 

anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

2. Selbelrapa belsar tingkat ku lalitas hulbu lngan orang tu la pada pellakul pelrkawinan 

anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

3. Selbelrapa belsar tingkat pelngeltahulan pelrkawinan anak pada pe llakul 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

4. Selbelrapa belsar tingkat pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi pada pe llaku l 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Ingin me lngeltahuli tingkat keltelrpaparan me ldia massa pada pe llakul 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

2. Ingin me lngeltahuli tingkat ku lalitas hu lbulngan orang tu la pada pe llaku l 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

3. Ingin melngeltahuli tingkat pelngeltahulan pelrkawinan anak pada pe llakul 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 

4. Ingin me lngeltahuli tingkat pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi pada pellaku l 

pelrkawinan anak di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Secara Teoritis 

1. Pelnellitian ini dapat melmpelrkaya lite lratu lr sosiologi, khu lsulsnya dalam 

kajian te lntang pelrkawinan anak dan dampaknya pada aspe lk sosial 

selrta yang belrkaitan delngan kelselhatan relprodulksi.  

2. Hasil pelnellitian ini bisa me lnjadi dasar bagi pelnelli sellanju ltnya, baik 

ulntu lk melnggali topik yang sama atau lpuln yang belrbelda melngelnai 

pelrkawinan anak. 

Secara Praktis 

1. Bagi Pelnelliti 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lningkatkan kelmampulan 

belrpikir kritis dan ilmiah se llama prosels pelnellitian selrta me lmpelrlulas 

pelngeltahulan dan wawasan pe lnelliti telrultama telrkait de lngan masalah 

pelrkawinan anak. 

2. Bagi Pellakul Pelrkawinan Anak 

 Hasil pelnellitian ini bisa me lmbelrikan pelmahaman kelpada pellakul 

pelrkawinan anak dampak ne lgatif yang te lrjadi dari pelrkawinan anak 

dan pelntingnya informasi me lngelnai kelselhatan relprodulksi. Delngan 

delmikian, diharapkan dapat me lndorong pelrulbahan pe lrilakul dan 

pandangan yang le lbih selhat telrhadap isu l pelrkawinan anak. 

3. Bagi Orang tu la 

Hasil Pe lnellitian ini dapat me lndorong bagi orang tu la u lntu lk dapat 

melningkatkan pelngeltahulan yang lelbih baik lagi me lngelnai dampak 

nelgatif dari pelrkawinan anak dan kelselhatan relprodu lksi nya, selhingga 

orang tu la dapat melmbelrikan pelndidikan dan kelseljahtelraan bagi anak. 

Delngan adanya komu lnikasi dan hu lbulngan delngan anak, orang tu la 

dapat me lnciptakan lingku lngan yang le lbih telrbulka u lntu lk disku lsi 

delngan anak.  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tingkat Keterpaparan Media Massa 

2.1.1 Definisi Paparan 

Paparan adalah su latu l kondisi keltika selorang individul ataul kellompok 

dihadapkan pada se lsulatu l yang belrpotelnsi melmpelngarulhi pelrasaan, pikiran, 

ataul pelrilaku lnya. Paparan me lnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia adalah 

keltelrangan atau l pelnjellasan yang dapat diu lraikan. Paparan me ldia selcara 

ulmulm didelfinisikan selbagai prosels dimana selselorang dapat me lmbaca, 

melnonton dan me lndelngarkan me lngelnai informasi atau l belrita mellaluli 

belrbagai me ldia. Dalam konte lks meldia massa, paparan adalah ke ladaan 

dimana khalayak atau l masyarakat dihadapkan pada be lrbagai informasi ataul 

pelsan yang dise lbarlulaskan mellaluli meldia telrselbult. Paparan me ldia massa 

melmpu lnyai dampak yang signifikan te lrhadap pelrilakul, sikap, dan opini 

masyarakat. Tingkat dan ke ltelratu lran paparan ini dapat me lmpelngarulhi cara 

orang mellihat topik te lrtelntu l dan bahkan me lmpelngarulhi pilihan yang me lrelka 

bulat dalam kelhidu lpan selhari-hari. 

2.1.2 Definisi Media Massa 

Meldia massa adalah salu lran pelnyelbaran pelsan ataul informasi yang dapat 

dijangkau l olelh sellulrulh kelhidu lpan masyarakat (Su lrelntu l elt al., 2020). Saat ini 

meldia massa tidak dapat dipisahkan dari ke lhidulpan  masyarakat, kare lna 

meldia massa dapat dikatakan me lnjadi bagian kelbultulhan hidu lp masyarakat 

saat ini. Dari me ldia massa, masyarakat dapat me lncari hibu lran dan belragam 

informasi dari belrbagai daelrah hingga bellahan du lnia. Melnulru lt Wilbu lr Lang 

Schramm me lnyelbultkan bahwa meldia massa me lrulpakan selbulah me ldia yang 
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dapat me lmpelngarulhi kelhidu lpan manulsia selhari-hari nya dan le lmbaga 

masyarakat yang lain. Me ldia massa me lrulpakan su latu l kellompok kelrja yang 

telrorganisasi di se lkitar belbelrapa pelrangkat ulntu lk melngeldarkan pelsan yang 

sama, pada waktu l yang sama, dan dise lbarkan pada seljulmlah belsar orang 

(Delnny Sapu ltra & Amalia, 2021). Me ldia massa yang digu lnakan olelh 

masyarakat saat ini su ldah mu llai belragam. 

Meldia massa dibagi me lnjadi tiga je lnis, yakni meldia celtak, ellelktronik dan 

meldia massa onlinel. Melskipu ln pelnyampaian belrita nya belrbelda-belda, namuln 

keltiga me ldia massa telrselbult melmiliki pelran yang sama yaitu l melnyelbarkan 

informasi kel khalayak ulmulm. 

1. Meldia Celtak, melnyajikan belrbagai informasi atau l belrita mellaluli 

gambar atau l belrbelntu lk tu llisan. Contoh me ldia celtak yakni, majalah, 

koran, dan bu lkul. 

2. Meldia Ellelktronik, melnyajikan belrbagai informasi atau l belrita 

mellaluli gambar dan sulara. Meldia ellelktronik dibeldakan melnjadi dula 

yaitu l tellelvisi dan radio. 

3. Meldia Onlinel, melnyajikan belrbagai informasi me llaluli gambar, 

videlo, dan su lara. Contoh me ldia onlinel mellipu lti me ldia intelrnelt 

selpelrti blog, welbsitel dan lainnya (Khatimah, 2018). 

Dari informasi yang su ldah dijellaskan di atas, dapat disimpullkan bahwasanya 

keltelrpaparan me ldia massa me llalu li belrbagai meldia, telrmasu lk tellelvisi, 

majalah, intelrnelt, dan jeljaring sosial, me ldia massa belrfulngsi se lbagai wadah 

pelnyelbaran informasi dan be lrita melngelnai pelrkelmbangan yang te lrjadi.Yang 

mana delngan hal ini akan me lmainkan pelran pelnting dalam me lmbelntulk 

pandangan masyarakat, me lnyelbarkan informasi, se lrta me lmpelngarulhi 

pelrilakul dan pola pikir individu l maulpuln kellompok di masyarakat (Nu lr 

Gindawati, 2021). Me lnulrult (Sellvi elt al., 2020) keltelrpaparan me ldia massa 

adalah pelnjellasan yang disampaikan ke l khalayak u lmulm me llaluli alat-alat 

komu lnikasi selpelrti dari meldia celtak, ellelktronik dan onlinel. 
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Mellaluli pelnjabaran meldia yang su ldah dijellaskan diatas, pe lngarulh dari 

keltelrpaparan me ldia massa dapat me lmpelngarulhi anak u lntu lk melnikah di 

bawah ulsia 19 tahu ln delngan cara me lnggambarkan pelrnikahan mu lda selbagai 

hal yang ide lal, glamor, ataul selbagai tanda keldelwasaan, tanpa me lnulnju lkkan 

dampak nelgatifnya. Jelnis meldia onlinel, telrultama yang se lring melrelka 

elxsplorel di belranda meldia sosialnya me llaluli sellelbriti ataul influ lelncelr, selring 

melmpelrlihatkan pelrnikahan mu lda selbagai pilihan yang diinginkan dan 

dihargai dalam masyarakat, namu ln pada kelnyataannya me lrelka selbagai 

sellelbriti atau lpuln influ lelncelr kulrang me lnampilkan konselku lelnsi selpelrti 

ganggulan pelndidikan, masalah kelselhatan, dan keltidakstabilan finansial yang 

melrelka hadapi ke ltika melmilih u lntu lk melnikah di bawah u lsia yang su ldah 

diteltapkan pada U lndang-Ulndang, yaitu l ulsia 19 tahuln bagi pelrelmpu lan dan 

laki-laki. Sellain itu l, meldia ju lga selring melngulatkan stelrelotip gelndelr yang 

melnganggap pelrelmpu lan yang melnikah mu lda lelbih matang ataul lelbih sulksels, 

selhingga anak-anak dan relmaja me lrasa telrtelkan u lntu lk melngiku lti norma 

sosial telrselbult. Sellain itul, meldia massa ju lga selring kali me lmpromosikan 

pelrkawinan mu lda selbagai bagian dari celrita romantis ataul kelbahagiaan, yang 

melnciptakan gambaran yang tidak re lalistis telntang pelrkawinan anak. Anak-

anak yang te lrpapar pada konte ln ini mu lngkin melrasa bahwa me lnikah pada 

ulsia mu lda akan me lmbawa kelbahagiaan atau l pelngakulan sosial, tanpa 

melmpelrtimbangkan kelsiapan elmosional dan fisik yang haruls melrelka siapkan 

selbellulm mellakulkan pelrkawinan. 

2.2 Tingkat Kualitas Hubungan Orang Tua 

2.2.1 Definisi Kualitas Hubungan Orang Tua 

Kulalitas hu lbulngan orang tu la adalah dime lnsi intelraksi yang me lncelrminkan 

tingkat kelhangatan, kelpelrcayaan, komu lnikasi yang elfelktif, dan ke lmampulan 

ulntu lk me lngellola konflik selcara selhat. Hulbulngan ini me lncakulp aspelk 

elmosional, psikologis, dan pe lrilaku l yang melmelngarulhi dinamika kellularga 

selrta kelseljahtelraan individu l yang telrlibat, telrultama anak-anak. Ku lalitas 

hulbulngan orang tu la tidak hanya pelnting bagi kelseljahtelraan orang tu la teltapi 
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julga melmbelrikan pelngarulh signifikan te lrhadap pelrkelmbangan elmosional, 

sosial, dan kognitif pada anak.  

Orang tu la adalah pelndidik u ltama bagi anak-anak telru ltama dalam 

pelmbelntu lkan karaktelr ulntu lk anak. Sellain itul julga orang tu la belrpelran selbagai 

motivator dan rolel modell u lntu lk anak-anak nya kellak. Orang tu la melmainkan 

pelran yang kru lsial dalam seltiap langkah yang akan diambil olelh anak nya, 

telrultama dalam pe lngambilan kelpu ltulsan yang belsar telrkait kelpultulsannya 

ulntu lk mellakulkan pelrkawinan anak. Orang tu la belrpelran dalam pe lngawasan 

telrhadap pelrilakul ulntu lk anak telrultama dalam masa relmaja yang sangat relntan 

telrhadap pelngarulh lingku lngan pelrgau llan anak. Pelngawasan elfelktif yang 

dilakulkan orang tu la akan dapat belrpelngarulh ulntu lk melngulrangi risiko dalam 

kasuls pelrkawinan pada anak. Dalam pe lnellitian (Lira elt al., 2019) aspe lk 

telrpelnting dalam ke lhidulpan selselorang adalah pelndidikan yang me lmbelri 

melrelka kelmampu lan ulntu lk melmbu lat kelpultulsan moral dan dipandang 

telrhormat.   

Keltika su latu l hulbulngan dapat melnawarkan fulngsi du lkulngan pelnting selpelrti 

pelrhatian, bimbingan, pe lmantau lan, dan du lkulngan yang saling 

melngulntu lngkan, maka hulbulngan telrselbult dianggap belrkulalitas tinggi. Orang 

tula adalah orang de lwasa pelrtama dalam rulmah tangga me lrelka u lntu lk 

melndapatkan du lkulngan dan bimbingan saat me lrelka tu lmbu lh dan me lnjadi 

delwasa. Selorang anak akan belrgantu lng pada melrelka selpanjang hidu lp 

melrelka. Olelh karelna itul adanya kulalitas hu lbulngan antara orang tu la dan anak 

yang baik dapat me lmpreldiksi tulmbu lh kelmbang anak u lntu lk dapat 

melmbelrikan hasil yang lelbih baik (Aini elt al., 2022). 

Kulalitas hu lbulngan orang tu la dapat me lmpelngaru lhi kelpultulsan anak u lntulk 

melnikah di u lsia mu lda karelna anak-anak celndelrulng melnirul pola pelrilakul yang 

melrelka lihat di lingku lngan kellularga. Jika orang tu la melmiliki hu lbulngan yang 

harmonis, pelnulh kasih, dan saling melndulkulng, anak-anak akan me lndapatkan 

contoh positif me lngelnai bagaimana me lnjalani pelrkawinan yang se lhat. 

Selbaliknya, jika orang tu la melngalami konflik, pelrcelraian, atau l kelkelrasan 

dalam rulmah tangga, anak-anak bisa me lnganggap pelrkawinan selbagai jalan 
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kellular dari ke ltelgangan kellularga. Melrelka melrasa bahwa pelrkawinan adalah 

cara u lntu lk kellular dari situ lasi yang tidak me lnyelnangkan di rulmah, se lhingga 

melrelka melmilih u lntu lk melnikah di u lsia nya yang masih mu lda. 

Sellain itu l, hulbulngan yang bu lrulk antara orang tu la selring kali be lrpelngaru lh 

pada kelseljahtelraan elmosional anak. Anak-anak yang tu lmbu lh dalam kellularga 

yang tidak harmonis ce lndelrulng melrasa ku lrang melndapatkan pelrhatian dan 

dulkulngan elmosional. Kondisi ini bisa me lndorong melrelka u lntu lk melncari 

pelrhatian atau l pelngakulan di lu lar rulmah, telrmasulk mellaluli hulbu lngan romantis 

kelpada pasangannya. De lngan delmikian, ku lalitas hu lbulngan orang tu la sangat 

belrpelran dalam me lmbelntu lk pandangan dan kelpultulsan anak-anak me lngelnai 

pelrkawinan. Keltidakstabilan dalam hu lbulngan orang tu la selring kali 

melnciptakan lingku lngan yang ku lrang me lndulkulng, yang dapat me lndorong 

anak ulntu lk melnikah mu lda selbagai cara u lntu lk melncari pellarian, pelngakulan, 

ataul kelstabilan yang tidak me lrelka dapatkan di ru lmah. 

2.2.2 Peran Orang Tua 

Salah satu l pihak yang dapat me lnjadi pelran elfelktif dalam me lngatasi masalah 

ini yaitu l orang tu la. Orang tu la melrulpakan salah satu l bagian dari ke llularga, di 

mana kellu larga melrulpakan u lnit telrkelcil anak u lntu lk mellakulkan intelraksi dan 

melnjalin rellasi yang baik. Melnulrult (Hasan, 2021) pelran orang tu la dalam 

pelndidikan anak dan pelrkawinan anak di antaranya:  

a. Pelndidik (eldulkator)  

Orang tu la yang belrtanggu lng jawab telrhadap anak de lngan 

melngulpayakan pelrkelmbangan sellulrulh potelnsi anak, baik pote lnsi 

afelktif, potelnsi kognitif dan psikomotor. Dalam hal me lndulkulng 

pelndidikan anak, orang tu la dapat me lmbantu l anak melmahami matelri 

selkolah dan me lngelrjakan tu lgas, melncelritakan kisah-kisah inspiratif 

dan me lmbelrikan pelmahaman me lngelnai dampak yang akan 

ditimbullkan dari pu ltuls selkolah. Ulntu lk melncelgah te lrjadinya 

pelrkawinan pada anak, orang tu la dapat melmbelrikan pelngeltahulan ataul 
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pelndidikan kelpada anak-anaknya melngelnai kelselhatan relprodulksi dan 

dampak dari pe lrkawinan anak. Se llain itu l, orang tu la ju lga dapat 

melmbelrikan pelngeltahulan agama yang cu lkulp bagi anak se lbagai 

peldoman melrelka dalam belrtindak.  

b. Pelndorong (motivator)  

Motivator yaitu l daya pelnggelrak u lntu lk melmbangkitkan selmangat ataul 

kelsadaran anak akan pe lntingnya se lsulatu l. Orang tu la sangat be lrpelran 

pelnting u lntu lk telruls melnulmbu lhkan selmangat dalam diri anak. Seltellah 

melndapat motivasi dari orang tu la, diharapkan anak- anak mampul 

melnulmbu lhkan motivasi dalam diri melrelka selndiri.  

c. Fasilitator  

Anak yang seldang bellajar sellain haruls telrpelnulhi kelbultulhan pokoknya, 

julga me lmbu ltulhkan fasilitas be llajar selpelrti rulang bellajar, me lja, kulrsi, 

pelnelrangan, alat tu llis melnu llis, bu lkul dan lain-lain. Jadi orang tu la 

belrkelwajiban melmelnulhi fasilitas be llajar anak,ataul paling tidak 

belru lsaha ulntu lk melngulpayakannya agar prosels bellajar belrjalan delngan 

lancar. 

d. Pelmbimbing 

Orang tu la tidak hanya belrkelwajiban melmbelrikan fasilitas dan biaya 

selkolah saja. Orang tu la ju lga dibu ltulhkan dalam melmbimbing anak-

anaknya. Selkolah melrulpakan kelgiatan yang belrat dalam prosels 

bellajar dan banyak diju lmpai kelsullitan. Orang tu la wajib me lmbelrikan 

pelngelrtian dan seldapat mu lngkin melmbantul kelsullitan yang dialami 

anak. Orang tu la haruls lelbih proaktif u lntu lk belrtanya pada anak 

melngelnai keljadian- keljadian dan masalah yang dialami anak. Jika 

ditelmulkan masalah, orang tula dapat melmbelrikan saran atau l tindakan 

jika dipe lrlulkan dalam pelnyellelsaian masalah telrselbult. Orang tu la selbisa 

mu lngkin telruls melmbelrikan bimbingan se ltiap anak melmbu ltulhkannya 

agar melrelka tak salah langkah.  
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e. Pelmbelri pelrhatian dan kasih sayang  

Orang tula haruls selnantiasa me lmbelrikan pelrhatian. Pe lrhatian yang 

dimaksu ld selpelrti, selring me lngajak anak belrbicara dan me lnanyakan 

apa yang dialami anak, de lngan siapa anak be lrintelraksi dan belbelrapa 

pelrtanyaan yang dapat melmbanguln keldelkatan dan kelpelrcayaan antara 

anak delngan orang tu la. Jika anak de lkat delngan orang tu la, orang tu la 

akan le lbih mu ldah dalam me lmbelrikan pelngawasan te lrhadap anak. 

Sellain itu l, jika orang tu la belru lsaha u lntu lk melndelkati anak, anak akan 

melrasa belrharga dan dikasihi. 

2.2.3 Fungsi Orang Tua 

Kellularga yang belrkulalitas diciptakan apabila masing-masing kellularga 

melmiliki ke ltahanan kellularga yang tinggi. Keltahanan kellularga hanya dapat 

telrcipta apabila masing-masing kellu larga dapat mellaksanakan fu lngsi-fulngsi 

kellularga selcara selrasi, sellaras, dan selimbang. Melnulrult (Ngelwa, 2021) fulngsi 

kellularga yang haruls dipelrhatikan, yaitu l: 

a. Fu lngsi Kelagamaan 

Orang tu la melnjadi contoh panu ltan bagi anak-anaknya dalam 

belribadah te lrmasulk sikap dan pe lrilakul selhari-hari selsulai delngan 

norma agama.  

b. Fu lngsi Sosial Bu ldaya 

Orang tu la melnjadi contoh pelrilakul sosial buldaya delngan cara belrtultulr 

kata, belrsikap, dan belrtindak selsulai delngan buldaya timulr agar anak-

anak bisa me llelstarikan dan me lngelmbangkan bu ldaya delngan rasa 

bangga.  

c. Fu lngsi Cinta Kasih 

Orang tu la melmpu lnyai kelwajiban melmbelrikan cinta kasih ke lpada 

anak-anak, anggota kellularga lain selhingga kellularga me lnjadi wadah 

ultama belrselminya kelhidulpan yang pelnulh cinta kasih. 
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d. Fu lngsi Pelrlindulngan 

Orang tu la sellalul belrulsaha me lnulmbu lhkan rasa aman, nyaman, dan 

kelhangatan bagi se llulrulh anggota kellularganya selhingga anak-anak 

melrasa nyaman belrada di rulmah.  

e. Fu lngsi Relprodulksi 

Orang tu la selpakat ulntu lk melngatu lr ju lmlah anak selrta jarak ke llahiran 

dan me lnjaga anak-anaknya, ju lga melmbelrikan eldulkasi kelpada anak 

telntang melnjaga organ relprodulksinya seljak dini.  

f. Fu lngsi Sosialisasi dan Pelndidikan 

Orang tu la mampu l melndorong anak-anaknya u lntu lk belrsosialisasi 

delngan lingku lngannya selrta melngelnyam pelndidikan u lntu lk masa 

delpannya. Orang tu la melmiliki kelduldulkan selbagai pelnghu lbulng anak 

dalam kelhidu lpan sosial, norma-norma sosial yang me lmbu ltulhkan 

fasilitas yang me lmadai. 

g. Fu lngsi Elkonomi 

Orang tu la belrtanggulng jawab u lntu lk melmelnulhi kelbultulhan 

kellu larganya. Keladaan elkonomi orang tu la melmpelngarulhi harapan 

orang tu la akan masa delpan anaknya. Agar dapat me lmbelrikan 

pelnghargaan yang te lpat te lrhadap ulang dan pelncariannya, haru ls 

dise lrtai delngan pelngelrtian kelduldulkan elkonomi kellularga selcara nyata. 

h. Fu lngsi Pelmbinaan Lingku lngan 

Orang tu la sellalul melngajarkan kelpada anak-anak u lntu lk me lnjaga dan 

melmellihara lingku lngan, kelharmonisan kellularga, dan lingku lngan 

selkitar. 



16 

 

2.3 Tingkat Pengetahuan Perkawinan Anak 

2.3.1 Definisi Pengetahuan 

Melnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), pelngeltahulan adalah selgala 

selsulatu l yang dike ltahuli dan belrhulbulngan delngan kelcelrdasan se lselorang. 

Individul melmpelrolelh pelngeltahulan selbagai hasil dari mellakulkan pelngamatan 

telrhadap su latu l objelk ataul sulbjelk telrtelntu l delngan melnggu lnakan panca 

indelranya, yaitu l pelnglihatan, pelndelngaran, pelnciu lman, rasa, dan raba. 

Pelngeltahulan melrulpakan hasil pelrselpsi manulsia ataul hasil tahu l selselorang 

telrhadap belnda-belnda yang dipelrolelh mellaluli indranya (mata, tellinga, hidu lng 

dan selbagainya). Telntu l saja, waktu l yang dibu ltulhkan mu llai dari pelrselpsi 

hingga pelnciptaan informasi sangat dite lntu lkan olelh intelnsitas pelrselpsi 

telrhadap selsulatu l telrselbult. Pelngeltahulan selselorang selbagian belsar ditelrima 

mellaluli indelra pelndelngaran dan pelnglihatan. 

Melnulrult Notoadjmojo, 2010 dalam (He lndrawan, 2019) pelngeltahulan dalam 

domain kognitif melmiliki elnam tingkatan yang saling be lrulrultan yaitu l : 

a. Tahu l (know) 

Tahu l didelfinisikan selbagai me lngingat kelmbali informasi yang te llah 

dipellajari selbellulmnya. Ini adalah ke ltelrampilan awal yang me lncakulp 

kelmampu lan ulntu lk melngeltahuli selrta melngkomu lnikasikan ingatan bila 

dipelrlulkan. Melngingat matelri, belnda, fakta, felnomelna, dan telori 

adalah contohnya. Olelh selbab itu l “tahul” melrulpakan tingkatan 

pelngeltahulan yang paling relndah.  

b. Melmahami (comprelhelnsion) 

Melmahami diartikan selbagai kelmampulan melmahami su latu l belnda 

ataul matelri. Melmahami te lrjadi selbagai hasil dari ke lmampu lan 

melnelrjelmahkan satu l sulbstansi kel sulbstansi lain. Melmahami  ju lga 

dapat ditu lnju lkkan olelh kelmampu lan ulntu lk melngelvalu lasi treln dan 

melmpelrkirakan dampak dari belrbagai su lmbelr felnomelna. 
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c. Aplikasi (aplication) 

Aplikasi dide lfinisikan selbagai kelmampulan ulntu lk melnggulnakan 

matelri yang tellah dipellajari pada kondisi yang se lbelnarnya. 

Pelngeltahulan, atu lran, rulmuls, konselp, prinsip, hulkulm, dan telori adalah 

di antara ke lmampulannya. Hasil be llajar u lntu lk me lnggulnakan 

kelmampu lan ini lelbih maju l daripada melmahami. 

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah ke lmampulan u lntu lk melmelcah konteln me lnjadi bagian-

bagian atau l komponeln yang le lbih telrorganisir dan dapat dipahami. 

Bakat analis me lncakulp kelmampu lan ulntu lk melngelnali bagian-bagian, 

melnganalisis hu lbulngan antara bagian-bagian, dan me lngidelntifikasi 

ataul melngartikullasikan organisasi bagian-bagian telrselbult. Analisis 

pelmbellajaran melnghasilkan tingkat kognitif yang lelbih belsar daripada 

kelmampu lan melnangkap dan me lnelrapkan, karelna kelmampu lan 

melnganalisis melmelrlulkan pelmahaman baik matelri mau lpuln strulktu lr 

organisasinya. 

e. Sintelsis (synthelsis) 

Sintelsis, kelmampulan belrpikir yang me lrulpakan kelbalikan dari belrpikir 

analisis, sinteltis adalah su latu l prosels yang melngintelgrasikan bagian-

bagian ataul ulnsulr-ulnsulr selcara rasional selhingga diu lbah melnjadi pola 

yang telrstrulktu lr ataul belrbelntu lk pola barul. 

f. Elvalu lasi (elvalu lation) 

Melnulrult Taksonomi Bloom, de lrajat belrpikir telrtinggi dalam ranah 

kognitif adalah e lvalu lasi. Kapasitas se lselorang u lntu lk melmbu lat 

pelnilaian te lrhadap su latu l keladaan, nilai, atau l gagasan dise lbult selbagai 

pelnilaian diri atau l elvalu lasi.  

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti akan me lngeltahuli telntang pelngeltahulan 

kelselhatan relprodulksi pellakul pelrkawinan anak  pada tingkat “tahu l” artinya 

relspondeln hanya me lngingat selsulatu l yang pelrnah ia keltahuli. Pelngulkulran 
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tingkat pelngeltahulan dilaku lkan delngan angkelt yang me lnanyakan te lntang isi 

matelri yang ingin diu lkulr dari sulbjelk pelnellitian. 

Melnulrult (Ariku lnto, 2010) dalam (He lndrawan, 2019) tingkat pe lngeltahulan 

dibagi melnjadi 3, yaitul: 

1.  Pelngeltahulan Baik  

Tingkat pelngeltahulan dapat dikatakan baik jika selselorang melmpu lnyai 

76 – 100%. 

2. Pelngeltahulan Culkulp  

Tingkat pelngeltahulan dapat dikatakan se ldang jika se lselorang 

melmpu lnyai 56 – 75%.  

3. Pelngeltahulan Kulrang  

Tingkat pelngeltahulan dapat dikatakan ku lrang jika se lselorang 

melmpu lnyai < 56%. 

2.3.2 Definisi Perkawinan Anak 

Pelrkawinan anak adalah pe lrkawinan antara pelrelmpu lan di bawah u lsia 21 

tahuln dan laki-laki di bawah u lsia 25 tahu ln (Widiatmoko elt al., 2019). Jika 

kita mellapor kel Konvelnsi Hak Anak, U lndang-Ulndang Pelrlindu lngan Anak 

ada batasan u lsia yang mana selselorang itu l diselbult anak. Melnu lrult Konvelnsi 

Hak-Hak Anak se lcara u lnivelrsal melneltapkan bahwa anak adalah ke llompok 

ulsia 0-17 tahu ln dan su ldah disahkan dan ditandatangani se lbagai U lUl Nomor 

23/2002 te lntang Pelrlindulngan Anak. Melnulrult Ulndang-Ulndang te lrselbult, 

yang diselbu lt anak adalah sampai batas u lsia 18 tahu ln. Melruljulk pada batasan 

pelngelrtian te lntang anak dalam KHA, ke lmuldian pelrkawinan anak dise lpakati 

dulnia intelrnasional selbagai pelrkawinan yang te lrjadi selbellulm anak me lncapai 

ulsia 18 tahu ln.  

Dalam Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahu ln 1979 telntang kelseljahtelraan anak, 

pelngelrtian anak adalah se lselorang yang haru ls melmpelrolelh hak-hak yang 
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kelmuldian hak-hak telrselbult dapat melnjamin pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan 

ulntu lk tulmbu lh dan belrkelmbang delngan wajar baik se lcara rohani, jasmani 

maulpuln sosial. Anak ju lga belrhak u lntu lk melndapatkan pellayanan u lntu lk 

melngelmbangkan kelmampulan dalam kelhidu lpan sosial. Di nelgara Indonelsia, 

pelmelrintah te llah melmbelrikan jaminan te lrhadap hak anak yang te lrtelra pada 

UlUlD 1945 yang me lnyelbultkan bahwa seltiap anak belrhak atas ke llangsulngan 

hidu lp, tulmbu lh, dan belrkelmbang selrta belrhak atas pelrlindu lngan dari 

kelkelrasan dan diskriminasi ole lh individu l lain. Jaminan telrhadap hak anak 

kelmuldian di pelrjellas kelmbali mellalu li UlUl No 23 tahuln 2002 yang ke lmuldian 

diu lbah dalam U lUl No 35 Tahu ln 2014 yaitu l telntang Pelrlindulngan Anak yang 

melnyelbultkan bahwa anak me lrulpakan selselorang yang bellu lm belrulsia 18 

(dellapan bellas) tahuln, telrmasulk anak yang masih dalam kandu lngan. 

Seldangkan, dalam U lUl Pelrkawinan No. 1 Tahu ln 1974 melngatakan bahwa 

batas ulsia minimal bagi pelrelmpu lan u lntu lk melnikah adalah 16 tahu ln dan laki-

laki 19 Tahu ln. Seltellah mellihat banyaknya pelrkawinan anak di Indone lsia, 

pada akhirnya pe lmelrintah Indonelsia pada Oktobe lr 2019 melngelsahkan UlUl 

No 16 tahuln 2019 yang isinya melmbahas telntang pelrulbahan UlUl No 1 Tahuln 

1974 telntang pelrkawinan. Hasil dari re lvisi telrselbult seltuljul ulntu lk melngganti 

batas ulsia minimal pe lrelmpu lan dan laki laki me lnikah melnjadi 19 tahu ln. 

Apabila su latu l pelrkawinan telrselbult dilaku lkan olelh selselorang yang me lmiliki 

ulmulr yang rellatif mu lda maka hal itu l dapat dikatakan delngan pelrkawinan 

anak. 

Badan Kelpelnduldulkan dan Kellularga Belrelncana Nasional (BKKBN) pada 

tahuln 2020 ju lga tellah melneltapkan pelratu lran yang melnyatakan u lsia 

pelrkawinan optimal bagi pe lrelmpu lan adalah 20-35 tahuln dan bagi laki-laki 

adalah 25-40 tahuln. Melnulrult pelnellitian kelselhatan, u lsia optimal ulntu lk 

kelmatangan biologis dan psikologis adalah 21-25 tahuln ulntu lk pelrelmpu lan dan 

25-30 tahu ln ulntu lk laki-laki. Selcara biologis ditandai de lngan tu lmbu lh dan 

belrkelmbangnya se lks primelr dan selks selkulndelr seldangkan selcara psikologis 

ditandai delngan pelrlakulan dan pelrasaan, ambisi dan e lmosi yang tidak stabil 

(Lielsmayani elt al., 2022).  Se lbagaimana hal ini ju lga su ldah diatu lr dalam 

ulndang-ulndang, pelrnikahan yang ide lal adalah selorang laki-laki belrulsia 25 
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tahuln dan pe lrelmpu lan belrulsia 21 tahu ln. Pada u lsia telrselbult selselorang yang 

mellakulkan pelrnikahan su ldah melmasulki ulsia delwasa, selhingga su ldah mampul 

melmikull tanggu lng jawab dan pelrannya masing-masing, baik se lbagai su lami 

maulpuln selbagai istri (Dini & Nulrhellita, 2020).  

Belrdasarkan pelndapat diatas, maka dapat disimpu llkan pelrkawinan anak 

melrulpakan pelrkawinan yang dilaku lkan olelh selorang laki-laki dan se lorang 

pelrelmpu lan di mana u lmulr keldulanya masih di bawah batas minimal 

selbagaimana yang te llah diatu lr olelh Ulndang-Ulndang pelrkawinan pelrihal 

batas ulsia kawin laki-laki dan pelrelmpu lan adalah 19 tahuln. 

2.3.3 Faktor-Faktor Penyebab Perkawinan Anak 

Faktor Internal 

A. Pelndidikan 

Melnulrult Ulndang-Ulndang te lntang Sistelm Pelndidikan Nomor 20 

Tahu ln 2003, Pelndidikan adalah su latu l ulsaha sadar dan te lrelncana ulntu lk 

melnciptakan su lasana bellajar dan pelmbellajaran agar pe lselrta didik 

selcara aktif me lngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan 

spiritu lal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, 

akhlak, mu llia dan keltelrampilan yang dipe lrlulkan dirinya dan 

masyarakat.  

Selcara harfiah, pelndidikan adalah prosels selorang gu lrul melnyampaikan 

pelngeltahulan kelpada mu lridnya delngan harapkan gu lrul telrselbult mampul 

melndampingi mu lridnya delngan melmbelrikan bimbingan, peltulnju lk, 

du lkulngan, dan dorongan, se lrta melmbantul seltiap individu l dalam 

melngelmbangkan ilmu lnya.  Pelndidikan yang dibe lrikan kelpada mu lrid 

tidak hanya se lbatas pelndidikan formal yang dilaksanakan ole lh orang 

tula dari mu lrid. Namu ln dalam hal ini pe lran kellularga dan masyarakat 

sangat pelnting u lntu lk dapat me lngulatkan dan me lngelmbangkan 

pelngeltahulan mu lrid (Uljuld elt al., 2023). 
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Tingkat pelndidikan melrulpakan salah satu l faktor yang me lmpelngarulhi 

selselorang dalam melnyikapi masalah dan me lmbu lat kelpu ltulsan ataulpuln 

kelmatangan psikososialnya. Selselorang yang melmiliki pelndidikan 

formal yang le lbih tinggi akan me lmpu lnyai pelngeltahulan yang lelbih 

tinggi dibanding se lselorang delngan tingkat pelndidikan formal yang 

lelbih relndah. Selorang anak yang me lmilih ingin me lnikah di u lsia nya 

yang masih mu lda melmpu lnyai kelselmpatan yang le lbih kelcil u lntu lk 

melndapatkan pelndidikan formal dan pelkelrjaan yang me lmadai, hal ini 

yang pada akhirnya me lmpelngarulhi kelmampulan selselorang dalam 

pelngambilan kelpultulsan yang tidak te lpat. Dan se lselorang yang 

melmiliki latar bellakang pelndidikan yang tinggi melmiliki relsiko lelbih 

kelcil u lntu lk melnikah mu lda dibandingkan delngan selselorang yang 

melmiliki latar pelndidikan relndah.  

B. Pelngeltahulan 

Melnulrult kelyakinan pelnelliti, pelngeltahulan delngan pelrkawinan anak 

sangat belrpelngarulh karelna melrelka tidak me lmahami akibat dari 

melnikah di u lsia yang mu lda, selpelrti kulrangnya kelsiapan dari masing-

masing pasangan dalam me lnghadapi kelsullitan. Hal ini te lrjadi karelna 

ku lrangnya pelngeltahulan me lngelnai pelrkawinan anak yang 

melnyelbabkan keltidakmampu lan relmaja ulntu lk melngellola masalah 

selcara bijak dan de lwasa. 

C. Marrield By Accidelnt  

Pelnellitian di Indonelsia melnu lnju lkkan bahwa telrkadang pelrkawinan 

anak telrjadi selbagai solu lsi u lntulk kelhamilan yang telrjadi dilu lar nikah. 

Pelrkawinan anak selring telrjadi pada masa pu lbelrtas karelna relmaja 

sangat selnsitif telrhadap pelrilakul selksulal selhingga me lnyelbabkan 

melrelka mellakulkan aktivitas se lksulal selbellulm melnikah  (Tampu lbolon, 

2021). Hal ini ju lga diselbabkan ole lh kelbelbasan pelrgau llan anak antar 

jelnis kellamin yang mu ldah diamati dalam ke lhidu lpan selhari-hari. 

Akibat anak te lrlalu l belbas dalam melnjalin hulbulngan hingga kellelwat 

batas, anak se lring mellakulkan hulbulngan badan pranikah yang 
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melngakibatkan kelhamilan, dan u lpaya kellularga adalah me lnikahkan 

anak nya telrselbult. 

Faktor Eksternal  

A. Orang Tu la 

Hal yang paling selring telrlihat dari felnomelna pelrkawinan anak adalah 

kelkhawatiran orang tu la bahwa anaknya mu lngkin akan me llakulkan 

pelrbulatan yang dapat me lrulgikan nama baik kellularganya. Pelmikiran 

ini me lmbu lat orang tu la melrelstu li pelrkawinan anaknya me lski anaknya 

masih di bawah u lmulr. Kelbanyakan pasangan mu lda me lnikah karelna 

ku lrangnya pelmahaman dari pihak orang tu la yang me llakulkan 

pelrkawinan di bawah u lmulr. 

B. Elkonomi 

Pelrkawinan anak selring telrjadi karelna hidu lp digaris ke lmiskinan 

selhingga orang tu la nya melngawinkan anaknya u lntu lk me lringankan 

belban orang tu lanya delngan orang yang dianggap mampu l. Melnulrult 

pelmikiran para ahli e lkonomi, prelvalelnsi pelrkawinan anak sangat 

signifikan kare lna orang tu la yang miskin akan me lndorong anaknya 

ulntu lk melnikah di ulsia nya yang masih mu lda. Dalam masyarakat yang 

telrdapat di Kelcamatan Gulnu lng Su lgih, mata pelncaharian me lrelka 

belrbelda-belda, ada yang be lkelrja selbagai bu lrulh, peltani, PNS, 

wiraswasta/wirau lsaha. Namu ln dari jelnis pelkelrjaan te lrselbult, 

masyarakat yang be lrada di Kelcamatan Gulnulng Su lgih mayoritasnya 

belkelrja selbagai peltani. 

C. Meldia Massa 

Globalisasi dan kelmaju lan telknologi tidak dapat dihindari u lntu lk selmula 

individul. Tulmbu lhnya pelrgau llan belbas “selks belbas” me lrulpakan salah 

satu l akibat nelgativel dari pelrkelmbangan telknologi komu lnikasi. Para 

relmaja telrkadang melnyalahgulnakan kelmuldahan me lmpelrolelh 

informasi dan belrkomulnikasi delngan orang lain u lntu lk me lncari ataul 

melmpelrolelh belrbagai hal yang nelgatif. Disadari atau l tidak, anak-anak 
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zaman selkarang melmiliki aksels yang sangat mu ldah kel selgala hal yang 

belrhulbulngan delngan selks dan lainnya. 

2.3.4 Dampak Perkawinan Anak 

Dampak pelrkawinan anak dibagi me lnjadi dula, yakni : 

Dampak Positif 

a. Melngulrangi belban orang tu la, karelna delngan melnikahkan anaknya 

maka selmula kelbultulhan anaknya akan dipe lnulhi ole lh su lami, dan 

bahkan orang tu la belrharap belban elkonominya ju lga akan dibantu l.  

b. Melncelgah kelmaksiatan, selpelrti telrjadinya pelrzinahan atau l kulmpu ll 

kelbo di kalangan relmaja, delngan melnikah kan anaknya orang tu la akan 

melrasa telnang, karelna pelrzinahan atau l bahkan hamil dilular nikah di 

kalangan relmaja tidak akan te lrjadi. 

Dampak Negatif 

a. Dari selgi pelndidikan 

Pelrkawinan anak belrkontribu lsi pada melningkatnya angka pu ltuls 

selkolah (Bahriyah elt al., 2021). Bagi pellakul pelrkawinan anak yang 

telrbulrul-bulrul ulntu lk melmulaskan nafsul delmi melncari jodoh yang halal 

bisa me lnjadi bulmelrang. Alasan u lntu lk ini adalah bahwa se lkolah 

melrelka bisa jadi te lrhambat dan masa de lpan melrelka melreldulp. 

Telrultama bagi laki-laki yang haruls melmikirkan cara me lncari nafkah 

sambil me lnghidu lpi istri dan anak-anaknya. Akibatnya, pe lndidikan 

pu ln telrabaikan karelna tidak ada lagi ke linginan u lntulk me lnulntu lt ilmul. 

Delngan melrelka melmilih u lntu lk melninggalkan pelndidikan nya, hal ini 

akan melmbu lat dari pellaku l ulntu lk tidak dapat melngasah soft skill yang 

dimilikinya. Karelna pada saat di bangku l pelndidikan se lselorang akan 

dapat melningkatkan dan melmpellajari soft skill yang ada pada diri nya. 

Sellain itul, selselorang yang me lninggalkan pelndidikannya ju lga dapat 

belrpelngarulh pada pola pikirnya yang tidak baik atau l tidak te lrbulka.  
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b. Dari selgi elkonomi 

Tanpa disadari, pelrkawinan anak tu lrult andil dalam siklu ls kelmiskinan 

dalam kellularga. Hal ini bisa te lrjadi karelna anak yang me lnikah mu lda 

selringkali tidak mampul melndapatkan pelkelrjaan sellayaknya orang 

yang su ldah delwasa. Hal ini telrjadi karelna anak pelrelmpu lan yang 

melnikah di u lsia mu lda akan dike llularkan dari selkolah dan te lrdelsak 

melnjadi ibu l rulmah tangga  jika melnikah di u lsia mu lda, hal ini dapat 

melnciptakan melrelka akan te ltap belrgantu lng pada kellularganya. 

Selbagai akibat dari masalah ini, orang tu la melnghadapi tanggu lng 

jawab ganda u lntu lk melndulku lng tambahan anggota kellu larga.  

c. Dari selgi kelselhatan 

Relmaja melrulpakan masa pelralihan dari masa kanak-kanak kel masa 

delwasa yang ditandai de lngan belbelrapa pelrulbahan  be lrulpa fisik, 

elmosional, sosial, dan moral. Re lprodulksi telrjadi mellalu li pelrtelmulan 

selksu lal antara laki-laki dan pe lrelmpu lan. Kelselhatan relprodulksi 

telrmasu lk kelselhatan selksulal, yang me lngarah pada pe lningkatan 

ku lalitas hidu lp dan hulbulngan intelrpelrsonal. Pellayanan kelselhatan 

relprodulksi sangat pelnting dalam konte lks pelmbangu lnan manulsia 

karelna melmpelngarulhi kulalitas hidu lp selselorang pada ge lnelrasi 

belriku ltnya. 

Melnulrult data statistik profil ke lselhatan Indonelsia pada tahu ln 2018 

angka kelmatian ibu l pada tahu ln 2015 selbelsar 305 pe lr 100.000 

kellahiran hidu lp. Seldangkan targelt MDGs selbelsar 102 pe lr 100.000 

kellahiran hidu lp yang haru ls telrcapai. Kelhamilan di u lsia mu lda akibat 

pelrkawinan anak me lrulpakan salah satu l bahaya kelmatian ibu l. Karelna 

tulbu lh selorang relmaja pelrelmpu lan bellulm selpelnulhnya belrkelmbang 

ulntu lk mellahirkan anak, pelrkawinan anak me lngakibatkan kelhamilan 

dan pelrsalinan dini yang belrhulbulngan delngan tingkat ke lmatian yang 

tinggi. Anak pelrelmpu lan ulsia 10-14 tahuln melmiliki pellu lang kelmatian 
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lima kali lipat se llama kelhamilan dan pelrsalinan (Pulspasari elt al., 

2020). 

2.3.1 Pengetahuan Perkawinan Anak 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpu llkan, bahwasannya pe lngeltahulan 

melrulpakan hasil tahu l, dan telrjadi seltellah orang me llakulkan pelngindraan 

telrhadap su latu l objelk telrtelntu l (Felrulsgell elt al., 2022).  Seldangkan pelrkawinan 

anak adalah, se lselorang yang su ldah pelrnah mellangsu lngkan pelrkawinan nya 

di bawah u lsia 19 tahuln, selbagaimana yang su ldah diteltapkan dalam U lndang-

Ulndang No. 16 Tahu ln 2019 te lntang Pelrkawinan yang me lnyatakan 

bahwasannya batas u lsia minimal ulntu lk melnikah, yaitul 19 tahuln bagi pria dan 

wanita. Pe lngeltahulan telntang pelrkawinan anak me lruljulk pada pelmahaman 

individul ataul masyarakat me lngelnai konselp, praktik, dampak, dan masalah 

yang telrkait de lngan pelrkawinan anak, khu lsulsnya pada anak-anak di bawah 

ulsia 19 tahu ln. Pelngeltahulan ini me lncakulp belrbagai aspelk, mu llai dari 

pelmahaman te lntang ulsia pelrkawinan yang sah me lnulrult hu lkulm, hingga 

kelsadaran me lngelnai konselkulelnsi fisik, psikologis, sosial, dan e lkonomi dari 

pelrkawinan anak. Pe lngeltahulan telntang pelrkawinan anak me lruljulk pada 

pelmahaman selselorang melngelnai dampak, risiko, dan konse lkulelnsi yang 

telrkait delngan pelrkawinan anak.  

2.4 Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

2.4.1 Definisi Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Istilah relprodulksi belrasal dari kata “rel” yang belrarti kelmbali dan kata 

“produlksi” yang belrarti melmbu lat ataul melnghasilkan. Jadi, dapat diartikan 

relprodulksi adalah su latu l prosels kelhidu lpan manu lsia dalam me lnghasilkan 

keltulrulnan  delmi kellelstarian hidu lpnya. Melnulrult Pasal 71 Ulndang-Ulndang 

Nomor 36 Tahu ln 2009 telntang Kelselhatan yang melnyatakan bahwa kelselhatan 

relprodulksi me lrulpakan keladaan selhat selcara fisik, me lntal, dan sosial se lcara 

ultulh, tidak se lmata-mata belbas dari pelnyakit yang belrkaitan de lngan sistelm, 
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fulngsi, dan prosels relprodulksi pada laki-laki dan pelrelmpu lan. Kelselhatan 

relprodulksi adalah ke ladaan selmpu lrna fisik, me lntal dan kelseljahtelraan sosial 

dan tidak se lmata-mata keltiadaan pelnyakit atau l kellelmahan, dalam se lgala hal 

yang belrkaitan de lngan sistelm relprodulksi dan fulngsi selrta prosels relprodulksi. 

Seldangkan me lnulrult WHO, kelselhatan relprodulksi adalah su latu l keladaan fisik, 

melntal dan sosial yang ultulh, bulkan hanya belbas dari pelnyakit dalam se lgala 

aspelk yang be lrhulbulngan delngan siste lm relprodulksi, fulngsi se lrta proselsnya. 

Delngan delmikian, kelselhatan relprodulksi bulkan hanya kondisi belbas dari 

pelnyakit, te ltapi julga melmpu lnyai kelhidu lpan selksulal yang me lmulaskan dan 

aman selbellulm dan selsuldah melnikah (Nellwan, 2019). Selcara u lmulm rulang 

lingkulp pada kelselhatan relprodulksi telrdiri dari kelselhatan ibul, bayi barul lahir, 

pelncelgahan dan pe lnanganan infelksi salu lran relprodulksi (ISR) se lpelrti 

HIV/AIDS dan PMS, me lncelgah dan me lngobati masalah akibat aborsi, dan 

seljulmlah masalah kelselhatan relprodulksi lainnya (Ismawati elt al., 2023).  

Dari pelnjellasan diatas, dapat disimpu llkan bahwasannya pe lngeltahulan 

kelselhatan relprodulksi melncakulp pelmahaman telntang aspelk-aspelk yang 

belrkaitan de lngan sistelm relprodulksi manulsia, baik pada pe lrelmpu lan maulpuln 

laki-laki. Sellain itu l, pelngeltahulan ju lga me lncakulp pelmahaman te lntang ulpaya 

pelncelgahan, pelngobatan masalah kelselhatan relprodulksi, telrmasu lk infelrtilitas, 

pelnyakit me lnullar selksulal (PMS), selrta aspelk psikologis dan sosial yang 

telrkait delngan kelselhatan relprodulksi. Belbelrapa pelngeltahulan dasar yang pe lrlul 

dipahami agar melmiliki kelselhatan relprodulksi yang baik : 

a. Pelngelnalan melngelnai sistelm, prosels dan fulngsi alat relprodulksi dan 

hak-hak relprodulksi. 

b. Pelrlulnya melngeltahuli ulsia pelrkawinan yang idelal dan me lrelncanakan 

kelhamilan agar selsulai delngan kelinginanannya.  

c. PMS, HIV/AIDS se lrta dampaknya te lrhadap kondisi kelselhatan 

relprodulksi. 

d. Pelngarulh sosial meldia telrhadap pelrilaku. 
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2.4.2 Faktor yang mempengaruhi Kesehatan Reproduksi 

Faktor-faktor yang dapat me lmpelngarulhi kelselhatan relprodulksi selcara u lmulm 

melnulrult (Akbar elt al,2021) mellipulti: 

1. Sosial elkonomi dan delmografi, masalah yang me llipulti delngan 

kelmiskinan, tingkat pelndidikan dan pelngeltahulan akan pelrkelmbangan 

selksu lal dan prosels relprodulksi yang relndah selrta kawasan tinggal yang 

telrpelncil. 

2. Bu ldaya dan lingku lngan, kelpelrcayaan bahwa banyak anak banyak 

relzelki, kelmuldian pelnjellasan me lngelnai kelselhatan relprodulksi masih 

ku lrang telrhadap relmaja dan lingku lngan yang tidak se lhat akan 

melmpelngarulhi elmosional,fisik dan me lntal relmaja. 

3. Psikologis, tindak kelkelrasan yang te lrjadi di lingku lngan selkitar dan 

dampak delprelsi akibat keltidakselimbangan hormon. 

4. Biologis, seljak lahir melngalami kelcatatan yang dise lbabkan olelh 

keltidak se lmpu lrnaan organ relprodulksi. Faktor biologis lain yang 

melmpelngarulhi kelselhatan relprodulksi pada relmaja antara lain 

anelmia,malnultrisi kronis,dan kondisi e lnelrgi kronis, se lrta ganggulan 

siste lm relprodulksi bawaan. 

Sellain itul, melnulrult  (Wirelnviona, 2020) dalam bu lkul nya yang belrjuldull 

“Eldulkasi Kelselhatan Relprodulksi Relmaja” melnjellaskan bahwa faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi kelselhatan relprodulksi dapat belrsulmbelr dari dalam 

intelrnal ataul lular elkstelrnal dan dapat ju lga kombinasi antara keldu lanya. Faktor 

intelrnal selpelrti kondisi kelselhatan baik fisik maulpuln melntal, seldangkan faktor 

elkstelrnal, selpelrti lingku lngan telmpat sosialisasi atau l lingkulngan yang 

melmpelngarulhi asulpan nultrisi. Kondisi kelselhatan seltiap anak haru ls dijaga dan 

dipelrhatikan de lngan baik karelna dampaknya dapat dirasakan di masa de lpan. 

Dulkulngan dari lingku lngan selkitar selpelrti dari kellularga dan telman selbaya nya 

akan melmbantu l anak ulntulk belrprilaku l dan belrpikir selcara positif, se lhingga 

kelselhatan relprodulksi dan kelselhatan anak dapat telrjaga delngan baik.  
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2.4.3 Pertumbuhan dan Perkembangan Seksual 

Melnulrult (Ahmad, 2020), pelrtulmbu lhan organ relprodulksi melnulju l kelmatangan 

yang ditu lnju lkan delngan kelmampu lan mellaksanakan fulngsi re lprodulksi. 

Pelrulbahan yang te lrjadi pada pelrtulmbu lhan diiku lti delngan telrlihatnya tanda-

tanda selbagai be lrikult:  

a. Tanda-tanda selks primelr  

Telstis mu lncull pada u lsia 20 atau l 21 tahuln. Mimpi basah se lringkali 

dikaitkan delngan hulbulngan selksulal dan kellularnya spe lrma selbagai 

tanda bahwa organ relprodulksi su ldah belrkelmbang. Melnstrulasi 

melrulpakan tanda bahwa organ relprodulksi pada wanita te llah matang. 

Melnstrulasi melrulpakan indikator awal rangkaian hal-hal yang akan 

kellu lar, selpelrti darah, lelndir, dan jaringan se ll rahim yang ru lsak, yang 

telrjadi se ltiap 28 hari dan belrlangsu lng hingga melnopaulsel.  

b. Tanda-tanda selks selkulndelr 

Laki-laki akan mu llai melnulmbu lhkan rambu lt kelmalulan seltahuln seltellah 

pelnis dan te lstisnya melmbelsar. Sellanjultnya, rambu lt akan mullai 

tulmbu lh di keltiak dan di wajah, telrmasulk janggult dan kulmis. Kullit 

pada selorang laki-laki seltellahnya akan melnjadi lelbih kasar. Su lara nya 

belru lbah melnjadi lelbih kelras dan mu llai telrdelngar se ldikit selrak. 

Kelmuldian bagi pelrelmpulan, tu lmbu lh rambu lt di daelrah kelmalulan 

seltellah pinggu ll dan payu ldara mu llai belrkelmbang dan tu lmbu lh rambu lt 

pada keltiak. Su lara wanita akan me lnjadi melrdul dan belbas dari su lara 

selrak seliring delngan belrakhirnya masa relmaja, dan otot-otot melrelka 

akan selmakin belsar dan ku lat. 

2.4.4 Anatomi Alat Reproduksi 

Anatomi fisiologi organ reproduksi pada perempuan terdiri dari organ 

reproduksi luar dan dalam.  
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a. Organ relprodulksi lular pada pelrelmpu lan yaitul : 

1) Mons velnelris, melnonjol di bagian de lpan me lnultulp tu llang 

kelmalulan. 

2) Labia mayora, bagian te lrlular vagina yang telrdiri dari rambu lt, 

kellelnjar lelmak, selrta kellelnjar kelringat. 

3) Labia minora, lipatan ke lcil di dalam labia mayora yang te lrdapat 

pelmbu llulh darah. 

4) Klitoris, bagian yang sangat se lnsitif saat hu lbulngan se lks karelna 

banyak melngandulng pelmbu llulh darah dan selrat saraf. 

5) Velstibullulm, telrdapat mu lara vagina, salu lran kelncing, kellelnjar 

bartholini, dan skelne. 

6) Himeln (sellapult dara), se llapult tipis yang melnu ltulpi selbagian 

lulbang vagina. 

b. Alat relprodulksi dalam pada pelrelmpu lan yaitul: 

1) Vagina, salu lran yang melnghulbulngkan vullva delngan rahim, yang 

telrleltak diantara salu lran kelmih dan liang du lbulr. 

2) Rahim, organ belrbelntu lk selpelrti bulah pir dan rulangnya belrbelntu lk 

selgitiga, belrat selkitar 30 gram.  

3) Celrvix, yaitu l bagian dari u ltelruls melmbelntu lk selpelrtiga bagian 

bawah ultelruls 

4) Elndomeltriulm, yaitu l lapisan dalam yang me lngandu lng kellelnjar 

relselmosa dan selbagai telmpat implantasi 

5) Tulba fallopi, belrfulngsi selbagai salu lran spelrma dan ovu lm, telmpat 

telrjadinya pelmbu lahan (felrtilitas), salu lran dan te lmpat 

pelrtulmbu lhan hasil pelmbu lahan selbellulm mampul melnanamkan diri 

(implantasi) pada elndomeltriulm. 

6) Ovariulm, belrfulngsi dalam pe lmbelntu lkan dan pelmatangan folike ll 

melnjadi ovulm, ovullasi, sintelsis, dan selkrelsi hormon-hormon 

stelroid (Noor elt al., 2020). 
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Anatomi fisiologi organ reproduksi pada laki-laki terdiri dari organ 

reproduksi luar dan dalam.  

a. Organ relprodulksi dalam pada laki-laki yaitul: 

1) Telstis, Diselbult ju lga bulah zakar yang belrfulngsi ulntu lk melmbelntu lk 

hormon laki-laki dan spelrmatozoa, kelmuldian disimpan pada 

salu lran telstis. 

2) Elpididimis, selbagai telmpat tu lmbu lh dan ke lmbangnya 

spelrmatozoa selhingga selhingga siap u lntu lk me llakulkan 

pelmbu lahan. 

3) Vas delfelrelns, salu lran spelrma yang melngalir dari e lpididimis 

melnuljul prostat. 

4) Kellelnjar kellamin, dindingnya akan akan me lmprodulksi cairan 

belrwarna kelkulningan yang me lngandulng makanan u lntu lk spelrma. 

5) Ulreltra, salu lran yang telrdapat dalam pelnis. 

b. Organ relprodulksi lular pada laki-laki yaitul: 

1) Pelnis, belrfulngsi selbagai delposit spelrma dalam hulbu lngan selksulal 

selhingga spelrma dapat ditampu lng dalam liang selnggama. 

2) Scrotu lm, kantu lng ataul pellindulng telstis (Akbar, 2021). 

2.4.5 Definisi Kehamilan 

Masa kelhamilan dimu llai dari konselpsi sampai janin lahir. Lama ke lhamilan 

normal dihitulng dari hari pelrtama melnstrulasi telrakhir (HPMT) yaitu l 280 hari 

(40 minggu l ataul 9 bullan 7 hari. Kelhamilan melrulpakan prosels pelnyatu lan yang 

telrjadi dari pelmbu lahan hingga kellahiran. Prosels ini dimu llai dari sell tellulr yang 

dibu lahi ole lh spelrma, lalu l telrtanam di dalam lapisan rahim, yang ke lmuldian 

melnjadi janin.  

Prosels kelhamilan dibagi me lnjadi tiga pelriodel bullanan ataul dise lbult delngan 

“trimelstelr”. Dalam bahasa Latin, trime lstelr belrasal dari kata “trime lstris” yang 

maksuldnya adalah tri (tiga) dan me lnsis (bullan). Jadi, trime lstelr dapat 

didelfinisikan se lbagai pelriodel 3 bullan yang belrhulbulngan delngan siklu ls dan 
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kelhamilan. Trimelstelr pelrtama adalah pelriodel minggul pelrtama sampai 

minggul kel 13. Trimelstelr keldula adalah pelriodel minggu l kel 14 sampai kel 26, 

Seldangkan Trimelstelr keltiga, minggu l kel 27 sampai kelhamilan cu lkulp bullan 

38-40 minggu l (Arulm, 2019).  

Dalam melrelncanakan kelhamilan yang selhat dan aman, maka seltiap pasangan 

sulami istri haru ls melngeltahuli hal-hal yang belrpelngarulh dalam pelrelncanaan 

kelhamilan atau l dalam masa kelhamilan salah satu lnya telntang masa su lbulr. 

Pada fasel sulbulr sikluls melnstrulasi wanita, te lrdapat sell tellulr matang yang siap 

ulntu lk dibu lahi, selhingga melmulngkinkan telrjadinya kelhamilan jika wanita 

telrselbult me llakulkan aktivitas selksu lal pada saat telrselbult. Bagi orang yang 

melmilih ulntu lk melnulnda kelhamilan mau lpuln yang ingin hamil, masa su lbulr 

sangatlah pelnting. Masa su lbulr biasanya dijadikan acu lan aktivitas se lksulal olelh 

individul yang ingin hamil kare lna belrtelpatan delngan masa ovu llasi selhingga 

melningkatkan kelmulngkinan telrjadinya pelmbu lahan. Seldangkan masa su lbulr 

melrulpakan masa yang haru ls dihindari u lntu lk melncelgah telrjadinya pelmbu lahan 

bagi orang yang ingin me lnulnda kelhamilan (Reltnaningtyas elt al., 2020). 

2.4.6 Proses Terjadinya Kehamilan 

Pelrtelmulan inti ovulm delngan inti spelrmatozoa diselbult konselpsi ataul 

felrtilisasi. Seltellah spelrmatozoa masulk, ovulm dapat tu lmbu lh melnjadi individul 

barul. Prosels konselpsi belrlangsulng selbagai belrikult:  

a) Ovu lm (sell tellulr) yang dilelpas saat ovu llasi melngandu lng pelrseldiaan 

nu ltrisi. Pada ovulm dijulmpai inti dalam be lntu lk meltasfasel ditelngah 

sitoplasma yang diselbult vitellu ls.  

b) Ovu lm disapul olelh fimbria tulba dan masulk kel pars ampu llaris tulba. 

Ovu lm siap dibu lahi jika ada se ll spelrma yang masu lk me llauli kanalis 

selrvikalis. Spelrma akan melmbu lahi ovulm dan keldula inti ovulm dan inti 

spelrmatozoa belrtelmul delngan melmbelntu lk zygot.  

c) Prosels nidasi ataul implantasi, zygot mampul melmbellah dirinya 

belrsamaan delngan pelmbellahan inti. Hasil konse lpsi te lruls belrjalan 
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melnuljul telruls, kelmuldian belrimplantasi pada bagian fu lnduls ultelri. 

Telrjadinya nidasi melndorong sell blastu lla melmbelntu lk yolk salk dan 

plase lnta. Zygot telruls belrkelmbang melmbelntu lk janin. 

2.4.7 Ciri-Ciri Kehamilan 

Melnulrult (Nu lgrawati & Amriani, 2021) ciri-ciri kelhamilan yaitu l: 

a. Telrlambat haid. 

b. Mu lal dan Mulntah. 

c. Ngidam. 

d. Lelbih Selring Bu lang Air Kelcil. 

e. Payu ldara Melmbelsar. 

f. Lellah dan Lelsu. 

g. Kelram Pelrult dan Belrcak melrah mu lda. 

2.4.8 Aborsi 

Istilah aborsi be lrasal dari Bahasa Latin “abortu ls” yang maksu ldnya adalah 

kellahiran selbellulm waktu lnya. Ataul dikelnal delngan kellahiran prelmatulr dalam 

Bahasa Bellanda yang artinya kelgulgu lran. Telrjadinya aborsi bisa se lcara alami 

dan tidak se lngaja, bisa ju lga karelna dise lngaja delngan melnggu lnakan obat 

obatan dan cara-cara meldis telrtelntu l. Dalam pelngelrtian me ldis, abortu ls 

(aborsi) adalah gu lgulr kandu lngan ataul kelgulgulran. Melnulrult World Helalth 

Organization (WHO) abortuls adalah belrakhirnya su latu l kelhamilan se lbellulm 

janin dapat hidu lp di lular rahim ibu lnya. 

Belbelrapa akibat yang dapat timbu ll akibat aborsi tidak aman/ aborsi ile lgal, 

yaitul: 

1. Pelndarahan sampai me lnimbu llkan shock dan ganggu lan syaraf di 

kelmu ldian hari, akibat lanju lt pelndarahan yang telruls-melnelruls dan hal 

ini dapat melnyelbabkan risiko kelmatian yang tinggi. 

2. Infelksi alat relprodulksi yang dilaku lkan selcara tidak ste lril. Hal ini di 
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kelmu ldian hari dapat melnyelbabkan risiko kelmandu llan. 

3. Risiko telrjadinya robelk rahim be lsar dan pelnipisan dinding rahim 

akibat ku lreltasi. Akibatnya dapat ju lga kelmandullan karelna rahim yang 

robelk haruls diangkat sellulrulhnya.  

Telrjadinya fistu lla gelnital traulmatic, yaitu l timbullnya su latu l salu lran yang 

selcara normal se lharulsnya tidak ada, yaitu l salu lran antara gelnital dan salu lran 

kelncing atau l salu lran pelncelrnaan (Martha & Su llaksana, 2019). 

2.4.9 Infeksi Menular Seksual (IMS) 

a) Pelngelrtian 

Melnulrult World Helalth Organization (WHO) dalam (Helrmanto, 2020) 

infelksi melnullar selksulal (IMS) adalah infe lksi yang me lnullar mellalu li 

hu lbulngan selksulal selcara vaginal, anal, dan oral. IMS dise lbabkan olelh 

lelbih dari 30 jelnis baktelri, parasit, viru ls dan jamulr yang belrbelda yang 

dapat ditu llarkan mellaluli kontak selksulal dan kelbanyakan infe lksi ini 

belrsifat asimtomatik (tanpa ge ljala). IMS adalah salah satu l jelnis 

Infelksi Salu lran Relprodulksi (ISR). ISR adalah infe lksi di daelrah gelnital 

yang dapat me lngelnai pelrelmpu lan  dan laki-laki yang ditullarkan 

mellaluli hulbulngan selksulal delngan organismel belrulpa bakte lri, jamulr, 

viru ls dan parasit lainnya. ISR dapat ditu llarkan mellalu li hulbulngan 

selksu lal, misalnya mellaluli gonorel dan sifilis.  

b) Tanda dan geljala IMS melnulru lt (Akbar, 2021) 

1. Pada laki-laki 

Pada laki-laki delngan adanya bintil-bintil belrisi cairan, lelcelt pada 

pelnis, lu lka tidak sakit, ke lras dan belrwarna me lrah pada alat 

kellamin, adanya daging selpelrti jelnggelr ayam, rasa gatal pada alat 

kellamin, belngkak dan nyelri pada pangkal paha, kelncing kellular 

darah dan nanah selrta nyelri saat kelncing atau lpuln saat 

belrhulbulngan. 
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2. Pada Pelrelmpu lan 

Vagina melngellularkan cairan atau l kelpultihan yang abnormal 

selpelrti telrjadinya pelningkatan kelpultihan, belrwarna hijau l, 

kelmelrah mu ldaan, kelkulningan dan belrbaul tidak se ldap. Telrdapat 

lulka telrbulka, basah, belnjolan kelcil (papu llels) dan warna 

kelmelrahan diselkitar alat kellamin. Pada pelrult bagian bawah te lrasa 

sakit, saat belrhulbulngan se lksulal adanya rasa nye lri, kellularnya 

belrcak darah selrta timbu llnya daging belrwarna se lpelrti kultil di 

selkitar gelneltalia. 

c) Pelncelgahan Infelksi Melnullar Selksulal 

Pelncelgahan infelksi melnullar selksulal (IMS) adalah de lngan tidak 

belrganti-ganti pasangan se lksu lal, seltia pada satu l pasangan, tidak 

melnelrima transfulsi darah tanpa pelnyaringan darah dan me lnggulnakan 

jaru lm sulntik selcara belrgantian. Se lrta melningkatkan aksels dan layanan 

pelncelgahan komprelhelnsif, te lrmasulk pelndidikan pelncelgahan dan 

pelnyeldiaan kondom sangat pelnting bagi orang-orang mu lda yang aktif 

selksu lal (Matahari & Ultami, 2018). 

2.4.10 HIV/ AIDS 

a) Pelngelrtian 

Hu lman Immulnodelficielncy Viru ls (HIV) adalah viru ls yang me lnyelrang 

dan mellelmahkan sistelm pelrtahanan tu lbulh selhingga tu lbu lh kulrang atau l 

tidak mampu l mellawan infelksi dan melnjadi mu ldah telrtu llar pelnyakit. 

Seldangkan Acqulireld Immu lno Delficielncy Syndromel (AIDS) 

melrulpakan kulmpu llan dari belrbagai geljala pelnyakit akibat tulrulnnya 

siste lm kelkelbalan tu lbulh individu l akibat HIV. Pelnyakit ini melnyelrang 

sell darah pu ltih yang belrnama CD4 se lhingga dapat me lrulsak systelm 

kelkelbalan pada tu lbulh individu l.  
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b) Cara Pelnullaran HIV/AIDS 

Cara pelnullaran pada HIV dapat dike ltahuli delngan cara me llakulkan 

hu lbulngan selksulal baik homose lksulal maulpuln heltelroselksulal selrta 

dapat selcara non selksulal selpelrti kontak delngan darah/produ lk darah, 

parelntelral (jarulm su lntik dan alat tu lsulk) yang tidak ste lril dan 

transplaselnta pada ibu l hamil, me llahirkan dan melnyu lsuli. HIV ini 

hanya me lnyelrang limfosit T. Cairan tu lbulh yang dapat me lnullarkan 

diantaranya selmeln, cairan vagina atau l selrviks dan darah pelndelrita. 

c) Pelncelgahan HIV/AIDS 

HIV/AIDS me lmpu lnyai 4 pilar me lnuljul paradigma Zelro Nelw Infelction, 

Zelro AIDS-rellateld delath dan Zelro Discrimination, 4 pilar te lrselbult 

yaitu l: 

- Pelncelgahan (prelvelntion). 

- Pelrawatan, Dulkulngan, dan Pelngobatan (PDP). 

- Melringankan dampak belrulpa psikososio-elkonomi, dan 

- Melnciptakan lingku lngan yang kondu lsif (Seltiarto elt al., 2021). 

Belbelrapa risiko yang te lrjadi akibat pelrkawinan anak pada ke lselhatan 

relprodulksi yaitu l:  

1) Anelmia 

Kellahiran prelmatulr (lahir se lbellulm culkulp bu llan), pelrtu lmbu lhan janin 

telrhambat, pelndarahan saat hamil, be lrat badan lahir re lndah (BBLR), 

abortu ls, pelrsalinan lama, dan ke llainan pada janin se lmulanya bisa 

dise lbabkan olelh anelmia, atau l kelkulrangan sell darah me lrah dalam 

tulbu lh, yang telrjadi sellama masa kelhamilan. 

2) Abortu ls 

Abortu ls ataul kelgulgulran me lrulpakan masalah ke lselhatan yang 

melnyelbabkan kelsakitan dan ke lmatian pada ibu l dan bayi baru l lahir 

karelna pelndarahan dan komplikasi. Abortu ls pada relmaja hamil te lrjadi 

karelna fulngsi dan ku lalitas organ relprodulksi selpelrti otot rahim be llulm 
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baik, elnelrgi dan kontraksi be llulm dihasilkan delngan baik, se lrta bellulm 

telrbelntu lknya hormon. 

3) Prelelklampsia 

Prelelklampsia adalah kellainan yang me lnyelbabkan pe lningkatan 

telkanan darah se lrta adanya protelin dalam u lrin. U lmulmnya 

belrkelmbang seltellah 20 minggu l kelhamilan, dan dalam kasu ls elkstrim, 

prelelklampsia dapat belrkelmbang melnjadi elklampsia, yang 

melnyelbabkan keljang. Wanita hamil di bawah u lsia 20 tahu ln lelbih 

relntan me lngalami prelelklamsia karelna ku lrangnya pe lrkelmbangan 

organ relprodulksi dan ku lrangnya mellakulkan pelmelriksaan kelhamilan 

kel pellayanan kelselhatan. Riwayat ke llularga yang me lndelrita hipelrtelnsi 

ataul adanya prelelklampsia me lrulpakan salah satu l faktor risiko 

telrjadinya prelelklampsia atau l elklampsia. 

4) Kankelr selrviks 

Kankelr selrviks didelfinisikan selbagai pelrtulmbu lhan sell-sell pada lelhelr 

rahim. Se lorang anak yang me lnikah selbellulm ulsia 19 tahu ln melmiliki 

risiko le lbih tinggi telrkelna kankelr selrviks karelna sell-sell pada le lhelr 

rahim bellulm belrkelmbang selmpu lrna dan melmelrlulkan waktu l ulntu lk 

melmullai prosels relprodulksi. 

2.5 Pencegahan Perkawinan Anak 

Ulpaya pelncelgahan yang dilaku lkan telrhadap pelrkawinan anak agar tidak te lrjadi 

lagi melmbu ltulhkan belbelrapa dulkulngan dari belrbagai pihak selpelrti pelmelrintah, 

kellularga, dan masyarakat. Ke lmuldian dapat me llakulkan kelgiatan sosialisasi 

ulntu lk melnghilangkan bu ldaya pelrkawinan pada anak, me lmpelrbanyak 

kelselmpatan kelrja dan belrpelrilakul telgas dalam me llaksanakan pelratulran 

pelrulndang-ulndangan melngelnai pelrkawinan, yaitu l melmbelri sanksi bagi yang 

mellanggarnya, me lningkatkan statu ls kelselhatan masyarakat. Se llain itul, 

selbagaimana yang su ldah diatulr dalam Pasal 26 ayat (1) orang tu la belrkelwajiban 

dan belrtanggu lng jawab u lntu lk melncelgah pelrkawinan anak dan me lmbelrikan 
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pelndidikan karakte lr dan pelnanaman nilai bu ldi pelkelrti pada anak. Seltiap 

anggota masyarakat me lrulpakan bagian dari dalam su latu l kelrangka sosial 

dimana seltiap individu l saling belrhulbu lngan satu l sama lain. Se lhingga, dapat 

dikatakan bahwa dalam situ lasi ini, kellu larga, komu lnitas, dan pelmelrintah adalah 

selmula strulktu lr sosial yang haruls belkelrja sama u lntulk melncapai tu ljulan belrsama. 

Olelh karelna itu l, ulntu lk melnulrulnkan angka pelrkawinan pada anak dipe lrlulkan 

dulkulngan dan deldikasi dari kellularga, masyarakat, dan pelmelrintah. 

Dari informasi yang di dapatkan dari KU lA Kelcamatan Gulnulng Su lgih delngan 

maraknya pelrkawinan dibawah u lmulr yang telrdapat di Kabulpelteln Lampu lng 

Telngah. KU lA kelcamatan Gulnulng Su lgih melrasa pelrlul melnsosialisasikan 

Ulndang-ulndang pelrkawinan 16 tahu ln 2019 telntang batas Ulsia pelrkawinan 

yang belrtulju lan ulntu lk mellaksanakan tu lgas pelncelgahan kawin anak dibawah 

ulmulr di Kelcamatan Gulnulng Sulgih. Melnulrult pelnultulran dari Kelpala KUlA 

Kelcamatan Gu lnulng Su lgih, kelgiatan pelnyullulhan ini sangat pelnting diadakan 

ulntu lk melncelgah telrjadi pellanggaran hak anak, te lrmasulk pelrkawinan pada 

anak. Sellain itu l, KUlA Kelcamatan Gulnu lng Sulgih belkelrja sama delngan peltulgas 

pellayanan kelselhatan ulntulk iku lt selrta dalam kelgiatan sosialisasi, yang mana 

sosialisasi ini melmbelrikan matelri telntang melnjaga kelselhatan relprodulksi,akibat 

pelrkawinan anak dari se lgi kelselhatan dan lain se lbagainya yang be lrkaitan 

delngan kelselhatan. Kelgiatan ini dilaku lkan kel belbelrapa telmpat, selpelrti di SMP 

maulpuln di SMA yang te lrdapat di Kelcamatan Gulnulng Sulgih. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian te lrdahullul dapat dipakai se lbagai su lmbelr pelrbandingan de lngan 

pelnellitian pe lnullis. Pelnelliti melngawali delngan melnellaah pelnellitian te lrdahullul 

yang melmiliki ke ltelrkaitan selrta rellelvansi delngan pelnellitian yang dilakulkan. 

Delngan delmikian, pelnelliti melndapatkan ruljulkan pelndulkulng, pellelngkap selrta 

pelmbanding yang me lmadai selhingga pelnullisan pelnellitian ini lelbih melmadai. 

Hasil pelnellu lsulran telrhadap belbelrapa pelnellitian yang telrkait dapat dilihat pada 

tabell 2.1 belrikult: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1.  Sari, R. M., 

Silviani, Y. El., 

& Sulpriyanto, 

G. (2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Me lmpe lngarulhi 

Te lrjadinya 

Pe lrnikahan Dini 

di De lsa Ulju lng 

Alih Ke lcamatan 

Te lbing Tinggi 

Kabu lpateln Elmpat 

Lawang Tahuln 

2019 

Pe lnde lkatan 

de lskriptif 

de lngan cross 

se lctional 

Be lrdasarkan dari hasil 

pe lnellitian, ada pelngarulh 

yang signifikan antara 

gambaran pelngeltahu lan 

de lngan keljadian pelrnikahan 

dini. Te lrdapat 66,7% 

pe lrelmpu lan yang tellah 

me llakulkan pelrnikahan di 

bawah ulsia 19 tahu ln de lngan 

statu ls e lkonomi relndah, 

pe lngeltahulan kulrang dan 

pe lndidikan dasar se lbanyak 

81%. 

2. Indanah, I., 

Faridah, Ul., 

Sa’adah, M., 

Sa’diyah, S. H., 

Aini, S. M., & 

Apriliya, R. 

(2020) 

Faktor Yang 

Be lrhu lbulngan 

De lngan 

Pe lrnikahan Dini 

Ku lantitatif 

de lngan delsain 

pe lnellitian case l 

control 

Hasil pe lne llitian me lnulnju lkan 

ada hulbulngan antara faktor 

individul (pelndidikan, 

pe lngeltahulan, pe lrilakul se lx 

pranikah), Faktor orangtu la 

(pelndidikan orangtu la, sosial 

e lkonomi orangtu la, pola asulh 

pe lndidikan agama) dan faktor 

buldaya kellu larga delngan 

pe lrnikahan dini. 

3. Nu lrhikmah, N., 

Carolin, B. T., & 

Lu lbis, R. (2021) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Be lrhu lbulngan 

De lngan 

Pe lrnikahan U lsia 

Dini Pada Re lmaja 

Pu ltri 

Kore llasion 

de lngan Casel 

Control 

Te lrdapat hu lbulngan yang 

signifikan antara hamil 

pranikah, pelndapatan 

ke llularga, pelngeltahu lan, 

buldaya pelrnikahan dini, 

pe lngarulh te lman se lbaya 

de lngan keljadian pelrnikahan 

u lsia dini. 

4. He lrmambang, 

A., U lmmah, C., 

Gratia, E l. S., 

Faktor-faktor 

yang 

me lme lngarulhi 

Ku lantitatif 

Kau lsal 

Hasil dalam pe lne llitian ini 

me lnulnju lkan bahwa variabe ll-

variabell yang belrpe lngarulh 
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No 
Nama dan 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Sanu lsi, F., Ullfa, 

W. M., & 

Nooraelni, R. 

(2021)  

pe lrnikahan ulsia 

dini di Indonelsia 

se lcara signifikan telrhadap 

pe lrnikahan dini di Indone lsia 

adalah statu ls pe lrnikahan saat 

be lrhulbulngan se lksulal, te lmpat 

tinggal, statu ls be lkelrja 

pasangan, pelndidikan wanita, 

dan pelndidikan pasangan. 

Se lme lntara variabell yang 

tidak belrpe lngarulh signifikan 

adalah statuls pe lke lrjaan 

wanita, indelks ke lkayaan, dan 

inte lraksi antara pelndidikan 

wanita dan indelks kelkayaan. 

5. Vidalia, R. N., & 

Azinar, M. 

(2022) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Me lmpe lngarulhi 

Pe lrkawinan U lsia 

Dini Di 

Ke lcamatan 

Su lkadana 

Ku lantitatif 

de lngan delsain 

Cross Se lctional 

Stu ldy. 

Dari hasil pelne llitian,  

variabell yang belrhulbulngan 

de lngan pelrkawinan u lsia dini 

di Ke lcamatan Su lkadana yaitul 

tingkat pelndidikan, pelke lrjaan 

orang tula, pelndapatan 

ke llularga, dan tingkat 

pe lngeltahulan. Se ldangkan 

variabell yang tidak 

be lrhulbulngan yaitu l buldaya 

dan pelran telman se lbaya. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul telrselbult, telrdapat pelrbeldaan dan pe lrsaaman 

delngan pelnellitian ini. 

1. Pada pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sari, R. M., Silviani, Y. E l., & 

Su lpriyanto, G pada tahu ln 2020 yang me lmbahas melngelnai faktor-

faktor yang me lmpelngaru lhi pelrnikahan dini me lnggulnakan variabell 

elkonomi, pelngeltahulan dan pelndidikan. Kelmuldian dalam pe lnellitian 

ini je lnis pelnellitiannya melnggu lnakan pelndelkatan delskriptif de lngan 

cross selctional, seldangkan dalam pelnellitian ini me lnggulnakan 

pelnellitian ku lantitatif delskriptif. Sulbjelk dalam pelnellitian ini te lrbagi 

melnjadi 2 yaitul yang suldah mellakulkan pelrnikahan dini dan yang tidak 
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mellakulkan pelrnikahan dini, seldangkan dalam pelnellitian ini sulbjelknya 

adalah pellakul dari pelrkawinan anak. Dan yang te lrakhir te lrleltak di 

lokasi, lokasi dalam pe lnellitian ini di Ke lcamatan Telbing Tinggi 

Kabu lpateln Elmpat Lawang, Su lmatelra Sellatan. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sari, R. M., Silviani, 

Y. E l., & Su lpriyanto, G adalah te lrleltak di variabell yang sama-sama 

melmbahas melngelnai tingkat pe lngeltahulan. Yang mana dalam 

pelnellitian ini tingkat pe lngeltahulan yang mellakulkan pelrnikahan dini 

belrada pada pe lngeltahulan tinggi belrjulmlah 8 orang, se ldang 10 orang 

dan yang melmiliki pelngeltahulan relndah belrjulmlah 14 orang.  

2. Pelnellitian yang dilaku lkan ole lh Indanah, I., Faridah, U l., Sa’adah, M., 

Sa’diyah, S. H., Aini, S. M., & Apriliya, R pada tahu ln 2020 yang 

melmbahas melngelnai faktor yang be lrhulbulngan delngan pelrnikahan 

dini me lnggulnakan variabell pelngeltahulan, pelrilakul selx pra nikah, 

sosial elkonomi, pola asu lh, pelndidikan agama dalam ke llularga dan 

faktor bu ldaya. Kelmuldian dalam pelnellitian ini jelnis pelnellitiannya 

melnggulnakan analisis u lnivariat, bivariat dan mu lltivariatel delngan 

melnggulnakan analisis relgrelsi logistic dan chi squ larel, seldangkan 

dalam pelnellitian ini me lnggu lnakan pelnellitian ku lantitatif delskriptif. 

Su lbjelk dalam pelnellitian ini te lrbagi melnjadi 2 yaitu l yang su ldah 

mellakulkan pelrnikahan dini dan yang tidak me llakulkan pelrnikahan 

dini, seldangkan dalam pelnellitian ini sulbjelknya adalah pe llakul dari 

pelrkawinan anak. Dan yang te lrakhir telrleltak di lokasi, lokasi dalam 

pelnellitian ini di Kelcamatan Dawel Kabulpateln Kulduls, Jawa Telngah. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh Indanah, I., Faridah, 

Ul., Sa’adah, M., Sa’diyah, S. H., Aini, S. M., & Apriliya, R adalah 

telrleltak di variabell yang sama-sama melmbahas melngelnai tingkat 

pelngeltahulan. Yang mana dalam pe lnellitian ini tingkat pe lngeltahulan 

yang me llakulkan pelrnikahan dini be lrada pada pelngeltahulan baik 

belrju lmlah 28 orang kulrang baik be lrjulmlah 14 orang. 



41 

 

3. Pelnellitian yang dilaku lkan Nu lrhikmah, N., Carolin, B. T., & Lu lbis, R 

pada tahu ln 2021 yang me lmbahas melngelnai faktor-faktor yang 

belrhulbulngan delngan  pelrnikahan u lsia dini melnggulnakan variabell 

pelndapatan kellularga, meldia fornografi, pelngeltahulan, bu ldaya, dan 

pelngarulh telman selbaya. Kelmuldian dalam pelnellitian ini je lnis 

pelnellitiannya melnggulnakan korellasion delngan case l control, 

seldangkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif 

delskriptif. Sulbjelk dalam pelnellitian ini te lrbagi melnjadi 2 yaitul yang 

suldah me llakulkan pelrnikahan dini dan yang tidak me llakulkan 

pelrnikahan dini, se ldangkan dalam pe lnellitian ini su lbjelknya adalah 

pellakul dari pelrkawinan anak. Dan yang te lrakhir telrleltak di lokasi, 

lokasi dalam pelnellitian ini di Ke lcamatan Pu llaul Lau lt Kelpullaulan 

Kabu lpateln Kotabarul, Kalimantan Se llatan. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nu lrhikmah, N., 

Carolin, B. T., & Lulbis, R adalah telrleltak di variabell yang sama-sama 

melmbahas melngelnai tingkat pe lngeltahulan. Yang mana dalam 

pelnellitian ini tingkat pe lngeltahulan yang mellakulkan pelrnikahan dini 

belrada pada pelngeltahulan baik belrjulmlah 18 orang dan yang me lmiliki 

pelngeltahulan kulrang belrjulmlah 21 orang. 

4. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Helrmambang, A., Ulmmah, C., Gratia, 

El. S., Sanu lsi, F., Ullfa, W. M., & Noorae lni, R pada tahu ln 2021 yang 

melmbahas melngelnai faktor yang melmpelngarulhi pelrnikahan u lsia dini 

melnggulnakan variabell statuls mellakulkan hulbulngan selks pelrtama kali, 

tipel telmpat tinggal, statu ls belkelrja wanita dan pasangan, inde lks 

kelkayaan, dan pe lndidikan wanita dan pasangan. Ke lmu ldian dalam 

pelnellitian ini je lnis pelnellitiannya me lnggulnakan ku lantitatif kau lsal, 

seldangkan dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelnellitian kulantitatif 

delskriptif. Su lbjelk dalam pelnellitian ini adalah wanita u lsia su lbulr 

(WUlS) ataul wanita yang be lrulsia 15-49 tahuln, seldangkan dalam 

pelnellitian ini su lbjelknya adalah pellakul dari pelrkawinan anak.  
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5. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Vidalia, R. N., & Azinar, M pada tahu ln 

2022 yang me lmbahas melngelnai faktor yang me lmpelngarulhi 

pelrkawinan u lsia dini melnggu lnakan variabell tingkat pe lndidikan, 

pelkelrjaan orang tu la, pelndapatan kellularga, tingkat pe lngeltahulan, 

bu ldaya, dan pelran telman selbaya. Kelmuldian dalam pe lnellitian ini 

melnggulnakan  meltodel kulantitatif delngan melnggulnakan delsain cross 

selctional stu ldy, seldangkan dalam pe lnellitian ini melnggulnakan 

pelnellitian ku lantitatif delskriptif. Sulbjelk dalam pelnellitian ini te lrbagi 

melnjadi 2 yaitu l yang belrulmu lr 15-19 tahuln yang belrjulmlah 91 orang 

dan u lmulr 20-24 tahuln yang be lrjulmlah 75 orang, se ldangkan dalam 

pelnellitian ini sulbjelknya adalah pellakul dari pelrkawinan anak. Dan 

yang te lrakhir telrleltak di lokasi, lokasi dalam pe lnellitian ini di 

Kelcamatan Su lkadana Kabu lpateln Lampu lng Timulr. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh Vidalia, R. N., & 

Azinar, M adalah te lrleltak di variabe ll yang sama-sama melmbahas 

melngelnai tingkat pelngeltahulan. Yang mana dalam pe lnellitian ini 

tingkat pelngeltahulan yang me llakulkan pelrnikahan dini belrada pada 

pelngeltahulan baik belrjulmlah 124 orang dan yang me lmiliki 

pelngeltahulan kulrang belrjulmlah 42 orang. 

 

 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian adalah gagasan bahwa orang be lrulsaha u lntu lk melmpellajari lelbih 

lanjult telntang su latu l masalah. Dalam pelnellitian ini, pelnullis  melnggu lnakan jelnis 

pelnellitian de lskriptif delngan pelndelkatan ku lantitatif. Pelnellitian ku lantitatif 

adalah meltodologi yang digu lnakan dalam stu ldi belrbasis pelngolahan data. 

Sellanjultnya, pelnellitian delskriptif dilaku lkan ulntu lk melmastikan nilai dari seltiap 

variabell, baik satu l variabell atau l lelbih yang sifatnya inde lpelndeln ulntulk 

melmpelrolelh gambaran te lntang variabell-variabell telrselbult (Suljarwelni, 2018). 

Data diku lmpu llkan belrsifat delskriptif, selhingga dalam pelnellitian ini tidak ada 

ulji signifikansi, tidak ada taraf ke lsalahan, me lngulji hipotelsis, dan me lmbu lat 

preldiksi. Namu ln, dalam pelnellitian ini pelnyajian hasil analisisnya 

melnggulnakan pelrselntasel dan frelkulelnsi.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaku lkan di lokasi Kelcamatan Gulnulng Su lgih, Kabulpateln 

Lampu lng Telngah. Alasan pelnelliti u lntu lk mellakulkan pelnellitian di dae lrah 

Kelcamatan Gu lnulng Su lgih ini ialah, didaelrah ini masih maraknya te lrjadi 

pelrkawinan antara laki-laki maulpu ln pelrelmpu lan di bawah batas u lsia 

pelrkawinan yang te llah diteltapkan dalam Ulndang-Ulndang.  
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popullasi adalah ju lmlah kelsellulrulhan itelm yang telrdiri atas su lbjelk ataul objelk 

telrtelntu l yang dipilih ole lh pelnelliti u lntu lk disellidiki dan diambil ke lsimpullannya 

(Suljarwelni, 2018). Pelnelliti mellakulkan pelnyelbaran kulelsione lr delngan 

belrbagai macam pe lrtanyaan delngan melnggulnakan variabe ll yang tellah 

diteltapkan. Adapuln dalam pelnellitian ini yang me lnjadi popullasi dalam 

pelnellitian ini adalah anak laki-laki dan pelrelmpulan yang su ldah pelrnah 

mellakulkan pelrkawinan pelrtama nya pada u lsia kulrang dari 19 tahu ln pada 

tahuln 2022 di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah yang berjumlah 

43 orang yang mana dapat dilihat pada gambar 3 Data Perkawinan Anak 

Kecamatan Gunung Sugih.  

3.3.1 Sampel 

Sampell adalah salah satu l bagian yang dimiliki ole lh popullasi yang digu lnakan 

ulntu lk pelnellitian. Pelnelliti dapat me lnggulnakan sampe ll yang dipe lrolelh dari 

popullasi te lrselbult jika popu llasinya sangat belsar dan pelnelliti tidak dapat 

melnggulnakan sellulrulh popu llasi u lntulk pelnellitian karelna te lrbatasnya 

dana,telnaga, dan waktu l. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnelntu lkan sampellnya 

adalah julmlah popu llasi, yang diselbu lt delngan sampell popu llasi. Pelnelntu lan ini 

diselbabkan ju lmlah popu llasi yang hanya se ldikit. Melnulrult (Su lgiyono, 2013) 

pelnelntu lan ju lmlah sampell yang layak digu lnakan u lntu lk pelnellitian adalah 30 

sampai delngan 500. Maka dari itu l, sampell pada pelnellitian ini me lnggulnakan 

data Pelrkawinan Anak di Ke lcamatan Gulnulng Su lgih pada tahu ln 2022 yang 

belrjulmlah 43 orang u lntu lk melmelnulhi ju lmlah sampell yang suldah diteltapkan. 
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3.4 Definisi Variabel Penelitian, Konseptual, dan Operasional 

3.4.1 Definisi Variabel Penelitian  

Variabell Pelnellitian, adalah selsulatu l yang diteltapkan olelh pelnelliti belrdasarkan 

pelnellitian yang akan dilaku lkan dan dalam variabell telrselbult telrdapat data yang 

mellelngkapinya.  

3.4.2 Definisi Konseptual 

Delfinisi konse lptu lal melrulpakan batasan te lrhadap masalah-masalah variabe ll, 

yang dijadikan peldoman dalam pelnellitian, selhingga tu ljulan dan arahnya tidak 

melnyimpang dan melmuldahkan pelnelliti melngopelrasikan konselp di lapangan, 

maka ditelntu lkan delfinisi konselptu lal selbagai belrikult: 

1. Keltelrpaparan Meldia Massa 

Paparan me lnulrult Kamu ls Belsar Bahasa Indonelsia adalah ke ltelrangan 

ataul pelnjellasan yang dapat diu lraikan. Paparan meldia selcara u lmulm 

didelfinisikan selbagai prosels dimana selselorang dapat me lmbaca, 

melnonton dan melndelngarkan me lngelnai informasi atau l belrita mellaluli 

belrbagai me ldia. Seldangkan me ldia massa adalah alat yang digu lnakan 

olelh selselorang ulntu lk me lnyampaikan pelsan (Makhshu ln & 

Khalilu lrrahman, 2018). Jadi dapat disimpu llkan bahwa keltelrpaparan 

meldia massa adalah pelnjellasan yang disampaikan kel khalayak u lmulm 

mellaluli alat-alat komu lnikasi selpelrti dari meldia celtak, ellelktronik dan 

onlinel (Sellvi elt al., 2020). 

2. Ku lalitas Hulbulngan Orang Tu la 

Keltika su latu l hulbulngan dapat me lnawarkan fulngsi du lku lngan pelnting 

selpelrti pelrhatian, bimbingan, pe lmantaulan, dan du lkulngan yang saling 

melngulntu lngkan, maka hulbulngan telrselbult dianggap belrkulalitas tinggi. 

Orang tu la adalah orang de lwasa pelrtama dalam rulmah tangga me lrelka 

ulntu lk melndapatkan dulkulngan dan bimbingan saat me lrelka tu lmbu lh 
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dan me lnjadi delwasa. Selorang anak akan be lrgantu lng pada me lrelka 

selpanjang hidu lp melrelka. Olelh karelna itu l adanya ku lalitas hu lbulngan 

antara orang tu la dan anak yang baik dapat me lmpreldiksi tu lmbulh 

kelmbang anak u lntu lk dapat melmbelrikan hasil yang lelbih baik (Aini elt 

al., 2022) 

3. Pelngeltahulan Pelrkawinan Anak 

Pelngeltahulan pelrkawinan anak adalah pe lmahaman yang dimiliki olelh 

individul telntang belrbagai aspe lk yang belrkaitan delngan pelrkawinan 

anak selpelrti pelngeltahulan u lmu lm yang melncakulp melngelnai delfinisi 

dan batas u lmulr melngelnai pelrkawinan pada anak se lrta dampak nelgatif 

yang telrjadi dari pelrkawinan anak. Pelngeltahulan ini melmainkan pelran 

pelnting dalam me lmbelntu lk sikap dan kelpultulsan individul telrhadap 

pelrkawinan. 

4. Pelngeltahulan Kelselhatan Relprodulksi 

Pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi adalah pelmahaman yang dimiliki 

individul telntang belrbagai aspelk yang belrkaitan delngan kelselhatan 

relprodulksi yang melncaku lp informasi me lngelnai pelrtu lmbu lhan dan 

pelrkelmbangan selksulal antara laki-laki dan pelrelmpu lan, anatomi alat 

relprodulksi laki-laki dan pelrelmpu lan, kelhamilan, aborsi, Infelksi 

Melnullar Selksulal (IMS), Hulman Immulnodelficielncy Viru ls (HIV) dan 

Acqu lireld Immulnodelficielncy Syndromel (AIDS). Pelngeltahulan yang 

baik telntang kelselhatan relprodulksi dapat melmbantul individu l melmbu lat 

kelpu ltulsan yang lelbih informasional dan be lrtanggu lng jawab te lrkait 

kelselhatan relprodulksi. 

3.4.3 Definisi Operasional 

Ulntu lk melmu ldahkan dalam pelngulkulran, maka selbulah konselp akan dijabarkan 

dalam delfinisi opelrasional. Delfinisi opelrasional adalah melnjabarkan variabell 

selcara opelrasional delngan belrdasarkan karakte lristik yang diamati se lhingga 

melmuldahkan pelnelliti u lntulk mellakulkan obselrvasi. 
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Tabel 3.1 Definisi dan Indikator Variabel Penelitian 

No. Nama Variabel Indikator Item Skala  

1. Ke lte lrpaparan 

Me ldia Massa 

- Ke lte lrpaparan telrhadap 

me ldia celtak 

- Ke lte lrpaparan telrhadap 

me ldia elle lktronik 

- Ke lte lrpaparan telrhadap 

me ldia online 

1-3 Like lrt 

2. Ku lalitas 

Hu lbulngan Orang 

Tu la 

- Ku lalitas hu lbulngan 

orangtula-anak 

- Pe lrhatian orangtu la 

te lrhadap anak 

- Pe lmantau lan orang tula 

te lrhadap kelgiatan anak 

- Du lkulngan orang tula 

4-7 Like lrt 

3. Pe lnge ltahulan 

Pe lrkawinan Anak 

- Pe lnge ltahulan normatif 

- Pe lnge ltahulan te lntang 

re lsiko pelrkawinan anak 

8-12 Like lrt 

4. Pe lnge ltahulan 

Ke lse lhatan 

Re lprodulksi pada 

Pe llaku l 

Pe lrkawinan Anak 

- Pe lrtu lmbulhan dan 

Pe lrke lmbangan Selksu lal 

1-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gu lttman 

- Anatomi alat relprodulksi 

laki-laki dan pelre lmpulan 

 

5-8 

 

 

 

 

- Ke lhamilan 

 

 

9-14 

 

- Aborsi 15-16 

 

 

- Infelksi Me lnullar Se lksu lal 

(IMS) 

 

17-21 

 

 

 

- HIVdan AIDS 

 

22-30 
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3.5 Sumber Data 

3.5.1 Data Primer 

Data primelr adalah data yang diku lmpu llkan selndiri olelh pelnelliti langsulng dari 

sulmbelr pelrtama atau l telmpat objelk pelnellitian yang akan dilaku lkan. Dalam 

pelnellitian ini data prime lr dipelrolelh mellaluli kulelsionelr yang diisi ole lh 

relspondeln. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data selku lndelr adalah data yang dipe lrolelh pelnelliti dalam belntu lk data yang 

suldah diku lmpu llkan dan diolah ole lh pihak lain. Data se lku lndelr dalam 

pelnellitian ini dipe lrolelh dari relfelrelnsi bu lkul, intelrnelt, dan  ju lrnal pelnellitian 

yang belrkaitan de lngan pelnellitian  yang dijadikan pe ldoman pelngolahan data 

ulntu lk melnyelmpu lrnakan pelnellitian ini. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik su lrveli mellaluli pelnyelbaran ku lelsionelr 

selbagai alat pe lngulmpu llan data. Melnulrult (Suljarwelni, 2018) Kulelsionelr 

melrulpakan te lknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan me lmbelrikan 

pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada para relspondeln. Dalam 

mellaksanakan me ltodel ini, pelnelliti me llakulkan pelnyelbaran ku lelsionelr delngan 

melmbagikan le lmbaran kelrtas kelpada pellakul yang tellah me llangsulngkan 

pelrkawinan pada anak di tahu ln 2022 di Kelcamatan Gulnulng Sulgih.  

3.7 Skala Pengukuran Variabel 

Skala pelngu lkulran yaitu l selbulah tolak u lkulr tambahan yang me lmbelrikan su latul 

skor belrdasarkan ju lmlah dan inte lnsitas relspondeln dalam se lrangkaian 

pelrtanyaan. Skala yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah me lnggulnakan 

skala likelrt dan gu lttman. Skala Likelrt adalah pelngulkulran pelrselpsi relspondeln 
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ulntu lk melngu lkulr sikap, pelndapat dan pelrselpsi selselorang atau l selkellompok 

orang telntang felnomelna sosial yang dise lbult selbagai variabell pelnellitian 

(Sulgiyono, 2013). 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kuesioner 

Nama Keterangan Skor 

SS Sangat Se ltu lju l 5 

S Se ltu lju l 4 

N Ne ltral 3 

TS Tidak Se ltulju l 2 

STS Sangat Tidak Seltu lju l 1 

Sulmbelr: Sulgiyono (2013;94) 

Seldangkan Skala Gu lttman adalah skala yang digu lnakan ulntu lk jawaban yang 

belrsifat telgas dan konsiste ln. Skala ini hanya te lrdiri dari du la altelrnatif dan 

pelnelliti me lnggulnakan belnar-salah. U lntu lk jawaban belnar dibe lri skor 1 dan 

jawaban salah dibe lri skor 0 (Sirelgar, 2017).  

3.8 Pengolahan Data 

Melnulrult (Siregar, 2017) pelngolahan data delngan melnggulnakan pelnellitian 

kulantitatif me lrulpakan sulatu l prosels melnganalisis ringkasan data de lngan 

melnggulnakan rulmulsan telrtelntu l. Tahapan pelngolahan data me llipulti selbagai 

belrikult: 

1) Editing 

Elditing adalah langkah awal dimana pe lnelliti melngelcelk atau l korelksi 

data yang te llah diku lmpu llkan dari hasil pe lnellitian yang be lrisikan 

kellelngkapan data idelntitas relspondeln ulntu lk melmastikan kellelngkapan 

data delngan melngelcelk ku lelsionelr telrselbult tellah diisi dan su ldah 

lelngkap. 
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2) Scoring  

Pada tahap scoring, pe lnelliti melmbelrikan skor pelngeltahulan 

belrdasarkan jawaban relspondeln. Pelmbelrian nilai pada soal 

keltelrpaparan meldia massa, ku lalitas hu lbulngan orang tu la dan 

pelngeltahulan pelrkawinan anak me lnggulnakan skala like lrt yang su ldah 

dipaparkan pada tabell 3 dan pelmbelrian nilai pada soal pe lngeltahulan 

telntang kelselhatan relprodulksi delngan dula kritelria jawaban yaitu l jika 

jawaban belnar dibelri nilai 1 dan jawaban salah dibelri nilai 0.  

3) Entering  

Elntelring data melrulpakan tahapan me lmasulkan data pada program 

kompu ltelr ataul meldia pelngolahan data.  

4) Tabulating  

Tabu llating melrulpakan tahap dimana hasil dari jawaban re lspondeln 

yang belrbelntu lk kodel belrulpa hu lrulf ataul angka yang dimasu lkkan kel 

aplikasi SPSS ve lrsi 25.0.  Pada pe lnellitian ini pe lnyajian data 

melnggulnakan tabell delngan dibelrikan narasi agar me lmpelrjellas 

pelmbacaan tabell. 

3.9 Analisis Data 

3.9.1 Gambaran Karakteristik Responden 

Gambaran karakte lristik relspondeln dalam pelnellitian ini me lnggulnakan 

frelkulelnsi. Frelkulelnsi dalam pelnellitian ini digu lnakan u lntu lk me lngidelntifikasi 

dan melnggambarkan je lnis kellamin, u lmulr dan pelndidikan te lrakhir yang 

ditelmpu lh ole lh pellakul pelrkawinan anak yang te lrdapat di Kelcamatan Gu lnulng 

Sulgih, Lampu lng Telngah. 
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3.9.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik de lskriptif melrulpakan salah satu l prosels pelnellitian yang 

dilakulkan seltellah selmula data su ldah lelngkap kelmuldian diolah delngan statistik 

ulntu lk melmelcahkan pelrmasalahan yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini, pe lnelliti 

melnggulnakan analisis u lnivariat. Analisis ulnivariat melnggulnakan me ltodel 

statistik delskriptif u lntu lk melnggambarkan parame ltelr dari masing-masing 

variabell. Parame ltelr telrselbult mellipulti nilai melan, meldian, dan standar delviasi, 

kelmuldian data dianalisis me lnggulnakan frelkulelnsi dan pelrselntasel (Sujarweni, 

2018). 

3.9.3 Kategori Skala 

Pada variabell tingkat keltelrpaparan meldia massa, ku lalitas hulbulngan orang tu la 

dan pelngeltahulan pelrkawinan anak me lnggulnakan katelgori skala u lntu lk 

melngellompokkan data masing-masing variabell keldalam kate lgori 

belrdasarkan tingkatannya. Pe lnyulsu lnan katelgori ini dilaku lkan belrdasarkan 

pelrhitulngan nilai rata-rata (melan) dan standar delviasi yang suldah pelnelliti 

hitulng selbellulmnya. Tuljulan nya adalah u lntu lk melncari tahul tingkat seltiap 

variabell yang su ldah pelnelliti teltapkan. Rulmuls katelgori skala yaitu l: 

Tabel 3.3 Kategori Skala Media Massa, Orangtua dan Pengetahuan 

Perkawinan Anak 

Katelgori Krite lria 

Re lndah X < M - 1SD 

Se ldang M - ISD ≤ X < M+ 1SD 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

Sulmbelr: Bu lkul Pelnyulsulnan skala psikologi eldisi 2 (2013) 
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3.9.4 Pengetahuan Kesehatan Reproduksi 

Meltodel analisis data yang digu lnakan pada variabe ll pelngeltahulan kelselhatan 

relprodulksi adalah F pe lrseln. Hal ini didasarkan pada pe lrtimbangan bahwa 

pelnellitian ini tidak u lntu lk melmbu lktikan hipotelsis mellainkan hanya u lntu lk 

melmbelrikan gambaran me lngelnai su latu l kondisi yaitu l tingkat pelngeltahulan 

kelselhatan relprodulksi di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, Lampu lng Telngah. Ulntulk 

jawaban relspondeln di klasifikasikan me lnjadi 3 katelgori yaitul: 

a) Baik, jika relspondeln melnjawab pelrtanyaan belnar se lbanyak 23-30 

pelrtanyaan (76-100%). 

b) Cu lkulp, jika relspondeln melnjawab pelrtanyaan belnar selbanyak 17-22 

pelrtanyaan (56-75%). 

c) Ku lrang, jika relspondeln melnjawab pelrtanyaan belnar selbanyak 1-16 

pelrtanyaan (<56%). 

Seltellah me lngeltahuli ju lmlah skor dari relspondeln, maka ju lmlah te lrselbult di 

masulkkan kel dalam aplikasi SPSS 25.0 ulntulk diolah kelmuldian disu lsuln kel 

dalam belntu lk tabell ulntu lk melngeltahuli ju lmlah frelkulelnsi dari se ltiap jawaban 

relspondeln.  

 



 

 

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Gunung Sugih 

Lokasi dari pelnellitian ini di Kelcamatan Gulnulng Su lgih. Kelcamatan Gu lnulng 

Sulgih melru lpakan salah satu l dari 28 kelcamatan yang belrada di Kabu lpateln 

Lampu lng Telngah. Kelcamatan Gulnulng Su lgih belrada pada jalu lr Lintas Telngah 

pada Provinsi Lampu lng. Kelcamatan Gulnulng Su lgih selbagai kawasan lintas 

telngah pelnghu lbulng provinsi-provinsi di Pullaul Sulmatelra melmiliki posisi yang 

stratelgis dalam kontelks pelmbangulnan wilayah di Provinsi Lampu lng. Belbelrapa 

sarana dan prasarana strate lgis Kelcamatan Gulnulng Su lgih selhingga 

melnyelbabkan pelrkelmbangan pelmbangulnan wilayah dan inve lstasi 

pelmbangulnan dalam ku lruln waktu l 10 tahuln telrakhir tellah me lngalami 

pelrkelmbangan yang cu lkulp pelsat khu lsulsnya Kelcamatan Gulnu lng Su lgih dan 

Kabulpateln Lampu lng Telngah pada ulmu lmnya. 

4.2 Data Penduduk Kecamatan Gunung Sugih 

Julmlah pelndu ldulk yang telrdapat di Kelcamatan Gulnulng Su lgih, Lampu lng 

Telngah belrdasarkan hasil data pada tahu ln 2022 telrcatat selbanyak 69.479 jiwa. 

Belrdasarkan hasil obse lrvasi ju lmlah telrselbult bulkan melrulpakan masyarakat asli 

yang telrdapat di Kelcamatan Gulnulng Sulgih, karelna telrdapat migrasi dan 

pelrnikahan antar wilayah me lnjadikan pelnduldulk di Kelcamatan Gu lnulng Sulgih 

belrcampu lr dari belrbagai delsa ataulpuln wilayah lain Data Pe lnduldu lk kelcamatan 

Gulnulng Su lgih Lampu lng Telngah Tahu ln 2022 dapat dilihat pada tabell belrikult: 
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kecamatan Gunung Sugih 2022 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 

4.3 Letak Geografis Kecamatan Gunung Sugih 

Kecamatan Gulnulng Sulgih telrleltak di Kabulpateln Lampulng Telngah delngan lulas 

186,78 km2 yang belrada pada jalulr Lintas Telngah pada Provinsi Lampulng. 

Kelcamatan Gulnulng Sulgih selbagai kawasan lintas telngah pelnghulbulng 

provinsi-provinsi di Pullaul Sulmatelra melmiliki posisi yang stratelgis dalam 

kontelks pelmbangulnan wilayah di Provinsi Lampulng. Belrikult adalah lulas 

wilayah Kelcamatan Gulnulng Sulgih selcara gelografis belrdasarkan tabell belrikult, 

yaitul: 

 

 

 

NO. KELURAHAN/KAMPUNG 
JUMLAH PENDUDUK 

LAKI-LAKI WANITA 

1 Te lrbanggi Sulbing 3.400 3.225 

2 Wonosari 894 939 

3 Te lrbanggi Agulng 2.102 1.932 

4 Gu lnulng Sulgih Raya 3.119 2.567 

5 Kome lring Agulng 1.982 2.053 

6 Kome lring Pultih 2.758 2.686 

7 Fajar Bu llan 3.031 2.839 

8 Se lpu ltih Jaya 2.082 2.875 

9 Gu lnulng Sari 2.107 2.497 

10 Gu lnulng Sulgih 2.271 2.386 

11 Bu lyu lt U ldik  2.234 2.261 

12 Pu ltra Bu lyult 1.857 1.798 

13 Bu lyu lt Ilir 2.948 3.094 

14 Bu lyu lt U ltara 1.536 1.699 

15 Bangu ln reljo 2.097 2.110 

  TOTAL  34.518 34.961 
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Tabel 4.2 Luas Wilayah di Kecamatan Gunung Sugih 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 

Kelcamatan Gu lnulng Su lgih selcara gelografis te lrleltak pada posisi yang sangat 

stratelgis yakni pada jalu lr lintas Sulmatelra yan Kelcamatan Gulnu lng Su lgih julga 

belrada di pu lsat  Lampu lng Telngah dan se lkaligu ls selbagai ibu lkota Kabu lpateln 

Lampu lng Telngah. Kelcamatan Gulnu lng Su lgih melmiliki batas-batas wilayah 

selbagai belriku lt; 

a. Selbellah Ultara belrbatasan delngan Kelcamatan Telrbanggi Belsar. 

b. Selbellah sellatan belrbatasan delngan Kelcamatan Bulmi Ratul Nulban. 

c. Selbellah Timulr belrbatasan delngan Kelcamatan Kota Gajah. 

d. Selbellah Barat belrbatasan delngan Kelcamatan anak Tulha. 

Disisi lain, kelbelradaan Kelcamatan Gulnulng Sulgih yang yang belrada di ibu l kota 

kabulpateln me lmulngkinkan u lntu lk belrkelmbang melnjadi daelrah pelnyangga bagi 

kelbultulhan masyarakat. Pote lnsi Kelcamatan Gu lnulng Su lgih sangatlah baik dan 

proselpelktif dilihat dari aspe lk elkonomi, pelndidikan maulpuln sarana prasaran 

NO. KELURAHAN/KAMPUNG 
LUAS WILAYAH 

(KM2) 

1 Te lrbanggi Sulbing 11,36 

2 Wonosari 10,72 

3 Te lrbanggi Agulng 10,10 

4 Gu lnulng Sulgih Raya 10,08 

5 Kome lring Agulng 17,07 

6 Kome lring Pultih 13,96 

7 Fajar Bu llan 12,23 

8 Se lpu ltih Jaya 14,64 

9 Gu lnulng Sari 10,58 

10 Gu lnulng Sulgih 8,34 

11 Bu lyu lt U ldik  11,35 

12 Pu ltra Bu lyult 8,79 

13 Bu lyu lt Ilir 29,64 

14 Bu lyu lt U ltara 11,81 

15 Bangu ln reljo 6,11 

  TOTAL  186,78 
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infrastrulktu lr yang dimiliki. Kelcamatan Gulnulng Sulgih dilelwati ole lh Jalan 

Lintas Provinsi yang telrhulbulng langsulng kel kabulpateln lain. 

4.4 Karakteristik dalam Keagamaan 

Belrdasarkan data Kantor U lrulsan Agama (KU lA) Kelcamatan Gu lnulng Su lgih 

mayoritas pelnduldulk Kelcamatan Gulnu lng Su lgih Kabu lpateln Lampu lng Telngah 

belragama islam de lngan julmlah 68.110 pelmellulk, protelstan 776 pelmellulk, 

katolik 452 pe lmellulk, hindu l 77 pelmellu lk, dan buldha 64 pelmellulk. 

Tabel 4.3 Data Pemeluk Agama di Kecamatan Gunung Sugih 2022 

No Agama Ju lmlah Jiwa 

1. Islam 68.110 

2. Protelstan 776 

3. Katolik 452 

4. Hindul 77 

5. Bu ldha 64 

6. Lainnya - 

 Jumlah 69.479 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 

Belrdasarkan data pe lmellulk agama di atas. Agama islam me lnjadi agama mayoritas 

dan melmiliki ru lmah pelribadatan telrbanyak selpelrti masjid delngan ju lmlah 97 masjid 

dan 166 mu lshola di Kelcamatan Gulnulng Su lgih, Lampu lng Telngah. Be lrikult data 

rulmah ibadah yang belrada di Kelcamatan Gulnulng Su lgih. 

Tabel 4.4 Data Rumah Ibadah di Kecamatan Gunung Sugih 

No. Te lmpat Ibadah Ju lmlah 

1. Masjid 97 

2. Mu lsholla 166 

3. Ge lre lja 8 

4. Pu lra - 

5. Vihara - 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 
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4.5 Karakteristik dalam Pendidikan 

Sarana pelndidikan adalah se lmula fasilitas yang dipelrlulkan dalam prosels bellajar 

melngajar, baik yang be lrgelrak mau lpu ln tidak belrgelrak agar pelncapian tu ljulan 

pelndidikan dapat be lrjalan delngan lancar, te lratu lr, elfelktif dan e lfisieln. 

Pelngelmbangan sarana pe lndidikan me lrulpakan salah satu l ulpaya u lntu lk 

melngarahkan kelhidu lpan masyarakat agar me lnjadi lelbih baik. Pe lmbangulnan 

pelndidikan belrtuljulan ulntulk melningkatkan keltelrampilan dan pelngeltahulan selrta 

buldi pelkelrti manu lsia. Sellain itu l pelndidikan me lrulpakan salah satu l kelbultulhan 

bagi seltiap manu lsia ulntu lk dapat melningkatkan kellangsu lngan hidu lpnya. Sarana 

pelndidikan yang me lndulkulng dapat me lmbelrikan kelnyamanan bagi anak-anak 

ulntu lk bellajar dalam kellas selhingga telrasa lelbih elfelktif. Pelndidikan yang tinggi 

akan melnghasilkan tingkat ke ltelrampilan selselorang. Tingkatan te lrselbult dapat 

melndorong tu lmbu lhnya keltelrampilan lain u lntu lk kelwiraulsahaan se lhingga bisa 

melmicul mulncullnya lapangan pelkelrjaan barul yang akan melmbantu l program 

pelmelrintah u lntu lk melmbulka lapangan pelkelrjaan barul selbagai be lntu lk dalam 

ulpaya melngatasi pelnganggu lran. Adapu ln fasilitas pelndidikan yang te lrseldia di 

Kelcamatan Gu lnulng Sulgih, Lampu lng Telngah yaitu l: 

Tabel 4.5 Data Fasilitas Sekolah di Kecamatan Gunung Sugih 2022 

NO. SEKOLAH JUMLAH 

1. SD 36 

2. MI 1 

3. SMP 9 

4. MTS 2 

5. SMA 4 

6. MA 3 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 

Pelndidikan me lrulpakan salah satu l faktor pelnting bagi seltiap manu lsia, selhingga 

seltiap orang atau l kellularga sellalul belrulsaha u lntu lk melmelnu lhi kelbultulhan 

pelndidikannya. Be lrdasarkan Tabell 4.5 telrlihat bahwa di Kelcamatan Gu lnulng 

Sulgih, Lampu lng Telngah telrdapat sarana pelndidikan selbanyak 6 selkolah, yaitul 

36 ulnit bangulnan Selkolah Dasar (SD), 1 u lnit bangu lnan selkolah Madrasah 
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Ibtidaiyah (MI), 9 u lnit bangu lnan Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP), 2 u lnit 

bangulnan selkolah Madrasah Tsanawiyah (MTS), 4 u lnit bangu lnan Selkolah 

Melnelngah Atas (SMA) dan 3 ulnit bangu lnan selkolah Madrasah Aliyah (MA). 

4.6 Karakteristik dalam Kesehatan 

Sarana kelselhatan adalah te lmpat yang digu lnakan masyarakat yang be lrada di 

Kelcamatan Gu lnulng Su lgih, Lampu lng Telngah ulntu lk melndapatkan pellayanan 

kelselhatan. Sarana ke lselhatan belrfulngsi u lntu lk melmbelrikan pellayanan kelselhatan 

kelpada masyarakat. Sarana ke lselhatan ju lga melmiliki pelran yang sangat 

stratelgis dalam me lmpelrcelpat pelningkatan delrajat kelselhatan masyarakat, 

selkaliguls me lngelndalikan pelrtulmbu lhan pelnduldulk. Pola hidulp selhat sangat 

pelnting delmi kelseljahtelraan masyarakat de lngan melningkatkan kelsadaran, 

kelmaulan, dan kelmampu lan hidu lp selhat bagi seltiap warga agar te lrwuljuld delrajat 

kelselhatan masyarakat yang se ltinggi-tingginya. Sellain pola hidu lp selhat yang 

haruls dijaga ole lh seltiap masyarakat, fasilitas ke lselhatan ju lga haru ls telrseldia 

ulntu lk melnu lnjang telrcapainya kelselhatan masyarakat. Sarana ke lselhatan yang 

telrdapat di Kelcamatan Gu lnulng Sulgih selbagai belrikult: 

Tabel 4.6 Data Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Gunung Sugih 2022 

NO. Sarana Kesehatan Jumlah 

1. Ru lmah Sakit 2 

2. Poliklinik 2 

3. Pu lske lsmas 10 

4. Apote lk 2 

Sulmbelr: KUlA Kelcamatan Gulnulng Sulgih 2022 

Belrdasarkan Tabe ll 4.6 telrlihat bahwa ju lmlah sarana kelselhatan yang te lrdapat 

di Kelcamatan Gu lnulng Su lgih, Lampu lng Telngah yaitu l telrdapat 2 u lnit bangu lnan 

rulmah sakit, 2 ulnit bangu lnan poliklinik, 10 ulnit bangu lnan pulskelsmas dan 2 

ulnit bangu lnan apotelk. Pelnulnjang lain dalam pelmbangulnan kelselhatan 

masyarakat di Kelcamatan Gulnulng Su lgih, Lampu lng Telngah adalah 

keltelrseldiaan obat de lngan ju lmlah yang rellatif melnculkulpi. Adanya prasarana 

kelselhatan telrselbult dapat mellayani masyarakat de lngan baik, se lhingga 
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masyarakatnya dapat me lnjaga kelselhatan masyarakat yang se ltinggi-tingginya. 

Sellain pola hidu lp selhat yang haruls dijaga ole lh seltiap masyarakat, fasilitas 

kelselhatan ju lga haruls telrseldia ulntu lk melnulnjang telrcapainya kelselhatan 

masyarakat.  

 

 



 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilaku lkan telrhadap pellakul pelrkawinan anak 

yang su ldah mellangsulngkan pelrkawinan pelrtama nya pada tahu ln 2022 di 

Kelcamatan Gu lnulng Su lgih, Lampu lng Telngah. Maka dapat ditarik ke lsimpullan 

selbagai belriku lt: 

1. Pellakul dari pelrkawinan anak yang me lmiliki tingkat ke ltelrpaparan 

meldia massa relndah belrju lmlah 5 orang de lngan pelrselntasel selbelsar 

11,6%, diiku lti katelgori keltelrpaparan me ldia massa seldang belrjulmlah 

17 orang delngan pelrselntasel 17% dan 21 orang kate lgori keltelrpaparan 

meldia massa tinggi tinggi de lngan pelrselntasel 48,8%. Pe lrhitulngan ini 

di dapat belrdasarkan nilai rata-rata melan adalah 10,28 selrta nilai 

simpangan baku l ataul standar delviasi variabell keltelrpaparan me ldia 

massa selbelsar 2,693. 

2. Pellakul dari pelrkawinan anak yang melmiliki tingkat ku lalitas hu lbulngan 

orang tu la relndah belrjulmlah 11 orang de lngan pelrselntasel selbelsar 

25,6%, diiku lti katelgori kulalitas hu lbulngan orang tu la seldang belrjulmlah 

31 orang delngan pelrselntasel 72,1% dan 1 orang kate lgori kulalitas 

hu lbulngan orang tu la tinggi delngan pelrselntasel 2,3%. Pelrhitu lngan ini di 

dapat belrdasarkan nilai rata-rata melan adalah 10,21 se lrta nilai 

simpangan baku l ataul standar delviasi variabell kulalitas hu lbulngan orang 

tula selbelsar 2,559. 

3. Pellakul dari pelrkawinan anak yang me lmiliki tingkat pe lngeltahulan 

pelrkawinan anak relndah belrjulmlah 19 orang delngan pelrselntasel 

selbelsar 44,2%, diiku lti katelgori pelngeltahulan pelrkawinan anak se ldang 

belrju lmlah 23 orang delngan pelrselntasel 53,5% dan 1 orang kate lgori 
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pelngeltahulan pelrkawinan anak tinggi de lngan pelrselntasel 2,3%. 

Pelrhitulngan ini di dapat belrdasarkan nilai rata-rata melan adalah 12,14 

selrta nilai simpangan baku l ataul standar delviasi variabell pelngeltahulan 

pelrkawinan anak selbelsar 2,989. 

4. Pellakul dari pelrkawinan anak yang me lmiliki tingkat pe lngeltahulan 

kelselhatan relprodulksi kulrang belrjulmlah 24 orang delngan pelrselntasel 

selbelsar 55,8%, diiku lti katelgori pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi 

culku lp belrjulmlah 11 orang de lngan pelrselntasel 25,6% dan 8 orang 

katelgori pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi baik delngan pelrselntasel 

18,6%. Pelrhitulngan ini di dapat be lrdasarkan nilai rata-rata melan 

adalah 15,91 se lrta nilai simpangan baku l ataul standar delviasi variabell 

pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi selbelsar 5,182. 

6.2 Saran 

1. Bagi Pembaca 

Telmulan pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan gambaran 

melngelnai felnomelna pelrkawinan anak di Kelcamatan Gu lnulng Su lgih, 

Lampu lng Telngah telrultama dalam bidang ke lselhatan, pelndidikan dan 

kelseljahtelraan sosial u lntu lk lelbih melmahami pelntingnya pelran meldia 

massa dalam lingku lngan masyarakat, hu lbulngan pelran orang tu la, 

pelngeltahulan ulmulm telntang pelrkawinan anak selrta pelngeltahulan 

melngelnai kelselhatan relprodulksi. Delngan adanya pe lnellitian ini, 

pelmbaca diharapkan u lntu lk dapat me lnyelbarkan informasi yang 

eldu lkatif melngelnai dampak yang te lrjadi dari pelrkawinan anak. Se llain 

itu l, pelmbaca ju lga diharapkan u lntu lk telruls melndulkulng dalam u lpaya 

pelningkatan kelsadaran masyarakat te lrkait pelntingnya kelselhatan 

relprodulksi bagi para relmaja.  
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2. Bagi Pelaku Perkawinan Anak di Kecamatan Gunung Sugih, 

Lampung Tengah 

Ulntu lk melngulrangi kelmulngkinan felnomelna dari pelrkawinan anak, 

pelntingnya u lntu lk melningkatkan pelmahaman telrkait risiko me lngelnai 

pelrkawinan anak te lrultama yang belrkaitan delngan kelselhatan 

relprodulksi dan kelhidu lpan belrulmah tangga jangka panjang. Pe llakul 

dari pelrkawinan anak diharapkan dapat me lmanfaatkan me ldia massa 

(celtak, ellelktronik dan online l) ulntu lk dapat melngaksels informasi 

melngelnai pelrkawinan dan informasi yang belrkaitan delngan kelselhatan 

ulntu lk melndapatkan pelngeltahulan yang lelbih baik, selrta dipelrlulkannya 

julga komu lnikasi dan keltelrbulkaan telrhadap orang tu la ulntu lk melncelgah 

pelrkawinan pada anak de lmi kelbaikan anak dan kellu larga di masa 

delpan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pelnelliti sellanjultnya diharapkan dapat me lnelliti variabe ll lain selpelrti 

faktor elkonomi, pelndidikan, pola asu lh orang tu la dan lain se lbagainya 

delngan me lmpelrbanyak sampe ll pelnellitian delngan data yang te lrbarul 

yang te lrdapat di Kelmelntelrian Agama Lampu lng Telngah agar le lbih 

relprelselntatif, pelnelliti sellanju ltnya diharapkan ju lga dapat me llelngkapi 

pelnellitian delngan melnggulnakan meltodel kulalitatif se lhingga dapat 

melmpelrolelh gambaran yang le lbih lelngkap dan de ltail melngelnai 

felnomelna pelrkawinan anak yang masih te lrjadi di Kelcamatan Gu lnulng 

Su lgih, Lampu lng Telngah. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang tua di harapkan ulntulk dapat melningkatkan pelngeltahulan 

telntang kelselhatan relprodulksi dan pelndidikan selksulal. Delngan 

melmahami isul-isul ini, orang tula dapat melmbelrikan informasi yang 

telpat kelpada anak. Sellain itul, orang tula julga pelrlul melnciptakan 

sulasana komulnikasi yang telrbulka, di mana anak melrasa nyaman 

ulntulk belrbagi pikiran delngan orang tula. Delngan cara ini, orang tula 
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dapat melmbelrikan bimbingan yang telpat dan melmbantul anak-anak 

dalam melngambil kelpultulsan yang lelbih bijak. 
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